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1 Pendahuluan 

Sebagaimana diketahui, sustainable development harus didasarkan atas sumber daya manusia 
sebagai pelaku perkembangan - dan, pengetahuan yang dimilikinya adalah kunci utama dalam proses 
perkembangan itu.  Dalam hal ini, pengetahuan tradisionallah merupakan unsur terpenting dalam upaya 
menerapkan proyek dan strategi pengembangan: Pada satu pihak, pengetahuan tradisional yang 
terbentuk melalui pengumpulan dan evaluasi data dalam jangka waktu ratusan tahun mengandung 
unsur-unsur yang teruji keabsahannya, pada pihak lain konsep dan pola yang dipergunakan untuk 
mengkodekan dan menerangkan indigenous knowledge tersebut merupakan kunci untuk memasukkan 
GDQ�PHQHUDSNDQ�SHQJHWDKXDQ�µPRGHUQ¶�NH�GDODP�VXDWX�PDV\DUDNDW�WUDGLVLRQDO�  

Sebagai sebagian penting dalam kebudayaan sesuatu bangsa, pengetahuan tradisional yang 
berfaedah adalah seutas tali warisan yang tidak pernah putus, yang bahkan oleh ketidak-putusan itu 
mampu untuk berkembang terus - MDGL�� VXDWX� µNHWUDGLVLDQ� \DQJ� KLGXS¶� KDUXV� GLGDVDUNDQ� DWDV�
pengetahuan dan filsafat yang diturunkan dari dahulu, dan sekaligus harus mampu untuk mengembang 
menyertai perkembangan zaman berkat dasarnya yang semakin kuat itu: Dengan menghormati dan 
menjaga nilai-nilai sebuah warisan tanpa merasa kehilangan atau membuang yang telah diturunkan dari 
generasi ke generasi kita dapat menyambut dengan penuh kearifan sesuatu yang baru.  

Makalah ini adalah salah satu hasil sementara dari sebuah penelitian tentang pengetahuan 
tradisional para pelaut Sulawesi Selatan yang sedang kami adakan; sebab penelitian tersebut masih 
berlanjut, maka para pembaca belum dapat mengharapkan jawaban-jawaban yang pasti.  Selain daripada 
menyajikan transkrip dan terjemahan teks naskah termasuk anotasi-anotasi penerangan, pembahasan 
hasil transkrip dan terjemahan lontaraq itu terfokus kepada konsep-konsep yang dipergunakan 
pengarangnya untuk menerangkan hal-KDO� \DQJ� GLEDKDVQ\D� LWX�� 6HEDJDL� µSHQJHWDKXDQ� IDNWXDO¶�� WRSLN-
topik itu dapat dibandingkan dengan penemuan-SHQHPXDQ� µLOPX� PRGHUQ¶� VHUWD� GDSDW� PHQJJDPEDUNDQ�
dengan baik bagaimana pengetahuan teknis dikodekan secara tradisional.  Dengan ini bukan hanya 
faedah pengetahuan tradisional dapat diuji, tetapi pola pengonsepan yang ditemukan dalam naskah ini 
dapat dijadikan salah satu input buat penerapan integrated development concepts yang beradasarkan 
atas cara pengkodean pengetahuan yang sampai kini masih dianut masyarakat-masyarakat maritim 
Sulawesi Selatan. 

Dalam makalah ini kami memakai huruf miring untuk menandai kata/istilah dalam Bahasa 
Daerah/Bahasa Asing pada teks dalam Bahasa Indonesia; terjemahan istilah Bahasa Daerah/Bahasa 
$VLQJ�WHUGDSDW�GDODP�µWDQGD�NXWLS¶���%DKDVD-Bahasa Daerah dan Asing yang lain daripada Bahasa Bugis 
yang terdapat dalam teks ditandai dengan [singkatan dalam kurung segi] sebagai berikut: [MAK] - 
Makassar; [MAN] - Mandar; [KON] - Konjo; [NDL] - Belanda; [ENG] - Inggeris.  Agar tidak tertukar 
dengan tanda-tanda lain, kami memakai huruf /q/ untuk menandai fonem glottal stop dalam teks di luar 
transkrip; akan tetapi, jika kata/istilah yang memakai glottal stop itu berasal dari suatu sumber lain, 
kami pertahankan cara tulis yang digunakan dalam sumber itu (lht, misalnya, pada permulaan bab 
berikut).  Dalam transkrip kami tidak membedakan kata yang memakai glottal stop dengan yang tidak 
memakainya; kami juga tidak membedakan di antara nasal /ng/ yang digeminasi dan yang tidak 
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digeminasi, tetapi memakai tulisan /ng/ saja.  Penomeran halaman naskah yang disebut di sini mengikuti 
nomor-nomor halaman yang terdapat dalam naskah dalam bentuk [hl.nn.(nn - nomor baris)].  
Keterangan tentang cara mentranskripsi dan menterjemahkan terdapat dalam bab 2.1 mendahului 
transkrip naskah. 

2 Naskah Lontaraq Atoreng Toriolo  

Makalah ini memperkenalkan salah satu dari sekian banyak naskah lontaraq koleksi Proyek Naskah 
Arsip Nasional RI yang membahas pengetahuan tradisional yang berhubungan dengan pelayaran.  
Lontaraq ini dikatalogkan dengan No 01/MKH/7/Unhas/UP (dimikrofilmkan di atas Rol 40 No. 7) dan 
pernah diterbitkan oleh Drs. Muhammad Salim pada tahun 1980 sebagai penggandaan naskah dengan 
MXGXO� µLontarak Atoreng Toriolo - ,QKRXG� /RQWDUD
� 1R� ���¶; sejauh kami ketahui, sampai sekarang 
belum ada transkripsi dan/atau terjemahan.  

Lontaraq tersebut kemungkinan besar dikarang pada tahun 1936 atas permohonan Pemerintah 
Hindia-Belanda dalam rangka salah satu program inventarisasi lontaraq Sulawesi Selatan1: Dalam 
sebagian eksemplar penerbitan Drs. M. Salim itu masih terdapat daftar isi ketikan yang dikarang pada 
saat naskah itu ditulis; di atas daftar isi tersebut terdapat tulisan tangan gaya Belanda yang sangat rapih 
\DQJ�EHUEXQ\L��µµWHUVDOLQ�GDUL� lontara' %XJLV�$UXQJ�6RSSHQJ�5LDMD¶¶�- artinya, lontaraq ini adalah suatu 
salinan dari sebuah naskah yang lebih tua.  Naskah yang digunakan untuk penggandaan didapatkan oleh 
Drs. M. Salim di suatu kampung di Daerah Sidrap2.  Berkat adanya beberapa tanggal dalam naskah ini 
kami perkirakan, bahwa versi aslinya ditulis pada awal abad yang silam; selain daripada itu, pada pasal 
terakhir bagian naskah yang kami terjemahkan di sini disebutkan tiga jenis kalender yang lazim 
GLSHODMDUL� ROHK� VHRUDQJ� SHODXW�� \DNQL� µµNDOHQGHU� %HODQGD¶¶� �\DQJ� GLWHUDQJNDQ� VHFDUD� PHQGHWDLO�� VHUWD�
µµNDOHQGHU� $UDE¶¶� GDQ� µµNDOHQGHU� 3DUHQJNL¶¶3: Pada zaman Revolusi Perancis (1789-1801) selama 
beberapa tahun diberlakuan sebuah kalender baru di negara-negara Eropa daratan yang ditaklukkan 
dan/atau dipengaruhi oleh para revolusioner, termasuk Belanda, dan dengan itu juga koloni -koloninya. 

Versi lontaraq yang kami gunakan sebagai dasar makalah ini terdiri dari hasil penggandaan 
tersebut di atas.  Lontaraq yang setebal 267 halaman itu ditulis atas kertas berukuran 21,5cm kali 
32,5cm yang masing-masing memakai 40 baris per halaman; pada bagian atas -dan kadang-kadang pada 
baris pertama- masing-masing halaman terdapat penomeran halaman dengan tulisan tangan yang sama, 
dan pada sekian banyak halaman terdapat satu nomor lagi di atas nomor yang tadi itu yang ditulis 
dengan tulisan tangan yang lain.  Tulisan tangan dalam naskah itu sangat rapih dan halus meski -dan 
itulah biasa pada naskah-naskah kuno- terdapatlah beberapa salah-tulis; selain daripada itu, ortografi 
yang digunakan tidak terlalu konsisten: aopo versus aoPo, ompo, terbit; ynkod 
versus ankod, anakoda ��µQDNKRGD¶��GVE�� 

Di antara beberapa topik lain pada halaman 1 s/d 28 terdapDW� VDODK� VDWX� YHUVL� µ+XNXP� /DXW�
$PPDQD� *DSSD¶� \DQJ� GLLNXWL� ROHK� �L�� VXDWX� NRQWUDN� SHQDQJNDSDQ� WHULSDQJ� �KO������ V�G� ������� \DQJ�
terdiri atas tujuh parakara �µSDVDO¶��� �LL�� FDWDWDQ� WHQWDQJ� WDQGD� SXVDU� ND\X� \DQJ� PHQMHODVNDQ� EDLN-
buruknya sebuah perahu (hl.18.31 s/d 20.bawah), (iii) beberapa catatan tentang syarat 
pembuatan/persiapan dan cara memeriksa sebuah perahu (hl.21.atas s/d 23.36), (iv) catatan tentang 

                                                     
1 Menurut informasi yang diberikan oleh Ian Caldwell (23. Juni 1998) proyek itu dipimpin oleh Almarrhum W. Cense. 

2. Informasi dari Muhammad Salim, 23. Juni 1998 

3. Bdg. catatan kaki 43 
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navigasi (hl.23.38 s/d 24.36) serta (v) pengetahuan tentang metereologi dan tanda-tanda alam (hl.24.38 
atas s/d 28.bawah).  Meski di antara (ii) dan (iii) pada hl.20.37 terdapat tulisan tamat-al-kalam dalam 
Abjad Arab, (ii) sampai (v) dibagi dalam 17 parakara yang diberikan penomeran yang bersambung.  
Dalam daftar isi Lontarak Atoreng Toriolo terbitan M. Salim (1980) hal-hal ini disebut sebagai 
µµ8QGDQJ�� SHODMDUDQ� GDQ� EHUGMXDO-GMXDO� �EODG]LMGH� >1'/�� µKDODPDQ¶@�� �-18 - Membitjarakan pusar 
perahu jang baik dan jang tidak baik 19-21 - Tjaranja mengerdjakan beberapa perkakas perahu 21-21 - 
Tanda2 perahu jang harus diketahui tentang pelajaran 21-��¶¶�- penomeran halaman terakhir ini ternyata 
VDODK��VHEDE�MXGXO�EHULNXWQ\D�DGDODK�µµ7XKDQ�WHODK�PHQJDWXU�DGDQMD�WXPEXK�DQ�GL�DWDV�EXPL�LQL��� -��¶¶���
Dengan ini naskah itu meliputi ketiga sumber utama pelayaran: Manusianya dan aturan sosial yang 
diciptakannya untuk mengeksploitasikan laut, peralatan yang digunakannya serta pengetahuan tentang 
alam semesta.  Dalam makalah ini kami ingin membahas kontrak pelayaran pencarian teripang serta 
catatan akan pembuatan perahu, navigasi dan ilmu cuaca itu. 

2.1 Cara Transkrip dan Terjemahan 
Naskah ini ditranskripsi oleh Ahmad Saransi, Arsip Nasional Ri, di antara tahun 1996 s/d 1997 atas 

permintaan P3MP; kemudian kedua pemakalah telah memeriksa ulang hasil transkrip tersebut dan 
menterjemahkannya.  Hasil transkrip dicetak dalam huruf miring, dan terjemahannya dalam huruf biasa; 
catatan dalam baik transkrip maupun terjemahan terdapat dalam [kurung segi], sedangkan catatan 
tambahan dalam teks keterangan terdapat dalam (kurung bundar).  Dalam teks transkrip, teks yang 
berada dalam {kurawal} menandai pemakaian abjad yang lain daripada abjad lontaraq; dengan 
penjelasan [HAR] ditandai adanya Abjad Arab, dengan [AAR] ditandai Angka Arab. 

Kami membagi transkrip dalam paraf-paraf yang terdapat dalam naskah dan kemudian memberikan 
terjemahannya di bawah masing-masing paraf.  Paraf-paraf itu diberikan angka berturut agar dapat 
dibandingkan dengan gampang dengan pembahasannya dalam bab 3.  Selain daripada itu, kami 
menandai adanya baris baru dengan tanda /, dan pada setiap lima baris disebutkan nomor baris berikut 
dalam garis miring, e.g. /15/; perhitungan baris dimulai dengan baris tulisan pertama teks naskah, 
sedangkan baris kosong di antara baris yang ditulisi disebutkan dalam garis miring dengan /nn 

[kosong]/.  Tanda . diganti dengan titik biasa (.); sering tanda . diikuti oleh sebuah garis panjang 
sebagai tanda titik, baik dalam satu pasal, di antara pasal-pasal, sebagai tanda paraf baru dsb.; dalam 
transkrip kami menggantinya dengan tanda (³). 

Bahasa Bugis yang digunakan dalam naskah ini kadang-kadang agak sulit diterjemahkan ke dalam 
Bahasa Indonesia yang baku, apalagi apabila tiada tanda yang menandai akhir sebuah kalimat; oleh 
karena itu kami dalam terjemahan akan menggunakan tanda (-) untuk menandai unit-unit yang 
merupakan kesatuan makna atau gramatikal.  Jika kami berpendapat, bahwa dalam naskah terdapat 
salah-tulis, maka cara membaca yang kami gunakan sebagai dasar terjemahan terdapat dalam kurung 
bersegi, sementara salah-tulis itu dicoret (arop[g]inna); apabila ada tanda/huruf/kata yang tidak jelas 
artinya maka tanda/huruf/kata itu terdapat [dalam kurung bersegi diikuti dua tanda tanya??]; kalau dalam 
teks terjemahan terasa perlu menjelaskan kata-kata atau frasa-frasa dengan cara yang lebih gampang 
dimengerti, maka terdapat tanda [=dalam kurung bersegi]; kata yang tidak dapat kami terjemahkan digaris-

bawahi dalam transkrip dan dalam teks terjemahan ditandai dengan /??/ dan keterangan dalam catatan 
kaki. 



+RUVW�+��/LHEQHU�0�$���'UV��$KPDG�5DKPDQ�0�$J���µLontaraq OraQJ�%XJLV�WHQWDQJ�3HOD\DUDQ¶��-   4 

 

2.2 Transkrip dan Terjemahan Teks Naskah  [(i) Kontrak Penangkapan Tripang] 
(1) Naiya rilalenna sareyana nabitta {Muhammad [HAR]} laleng naelorenge / riyola mabbalu-balu.³/  Didalam sareat nabi Muhammad jalan yang dianjurkan untuk menjual/berdagang.  

(2) Naiya pallawangenna to mabbaluye natomongellie e/ngkapi mapaccing anu nabalue e/10/ngkatopi 
nuulle mabbereyangi ritau riewae/sikoa melliwi natemmakullenaha tenripogaukeng a/nu ribalue 
[tanda AAR 1??] bettuwanna appatarimana latomabbalu / natemmakulletonaha tennapogau 
latomangelli {qabul [HAR]}/ bettuwanna attarimae riyanu naellie makkopiro /15/ a[i]ddisellenge 
naessa abbalurenna enrenge angelinna / narekko temmakuwai mammalani risabbi wali-wali.³/  Adapun antara penjual dan pembeli - hendaklah [barang] yang dijual harus bersih dan barang itu dapat 
diberikan kepada si pembeli dan tidak boleh tidak dilaksanakan apa yang dijual [=barang tersebut harus 
dapat diserahkan] - artinya, penyerahan sipenjual tidak boleh tidak dilaksanakan [=mesti dilaksanakan] 
kepada sipembeli [atau] quabul - artinya, penerimaan barang yang dibeli begitulah menurut kita yang 
orang Islam sehingga jual-beli itu sah - apabila tidak demikian maka mengambilah saksi masing-
masing.   

(3) Makkonie assabarenna namekko bicara adee na/lalo bicara undang-ngundange nasaba assitaro 
riya/lemi.  Makkomatoi namekko bicara sarae nasaba /20/ ripalalona tauwe sitaro riyale nasaba / 
mapacinna bicarae namalempu aga natemmakullena maceko wali-wali.³/23 [kosong]/  Begitulah sebabnya didiamkan bicara adat dijalankan bicara undang-undang sebab mufakat sendiri.  
Begitupula didiamkannya bicara syarat sebab diberikannya jalan untuk bermufakat sendiri sebab 
bersihnya bicara yang disertai kejujuran sehingga tidak mampu saling tipu [dan] melanggar.  

(4) [pada pinggir kiri] Parakara {1 [AAR]}4 Ribicaranna narekko engka macekoiwi bicarae /25/ 
yi[iya]5duwaewe passaleng undang-ngundange enrenge bicaranna / sarae kalie naiya bicaranna sarae 
sappai e/ssana gaue tengesana.  Naiya bicaranna undang-ngundange /sabennara etona sappai pasalae 
enrenge patujue.³/  Dibicarakan apabila ada yang melanggar pembicaraan ini yaitu dua pasal - undang-undang serta 
pembicaraan syarat kadi - adapun pembicaraan syarat mencari sah dan tidak sahnya perbuatan.  
Sedangkan pembicaraan undang-undang sahbandar sendiri mencari yang salah atau yang benar. 

(5) /30/Naiyapa namette arung mapparentae tiyapi ritaro ri/kaliye enrenge risabennarae kuwaetopa 
ri/saudagara pabbalu-balue.  Narekko nametterini / arunge bicaranna matoa riyadannae sareyana / 
nabi Muhammad rialalenna kittae.  Naiya bicaranna pabba/35/lu-balue bicaranna matowa rilalenna 
undang-ngundange / nabicarangi apaiya adee massiturui teccellengeng / ribalu-balue.³/  Kemudian berbicara sang raja [=sang raja dapat menetapkan hukum] apabila [hal itu] tidak mau 
diputuskan oleh kadi dan oleh syahbandar, saudagar [dan] para penjual.  Kalau sudah berbicara sang 
raja [=jika sang raja sudah menetapkan hukumnya] hukum matoa6  menurut keputusan sareat nabi 
Muhammad di dalam kitab.  Sedangkan pembicaraan para penjual [adalah] hukum matoa di dalam 
undang-undang yang membicarakan [=menentukannya] - sebab adat yang dimufakati tidak nampak 
dalam penjualan/perdagangan. 

                                                     
4. Tulisan parakara n[AAR] yang dipasang pada pinggir kiri halaman didapat pada setiap pasal dalam rupa yang tetap sama; 
oleh karena itu kami tidak akan menandainya lagi secara khusus pada teks berikut.  

5. Penulis naskah ini sering memakai abjad yi untuk menandai iya pada pemulaan sebuah kata (e.g. hl.16.23 yinaro 
- yi-na-ro, dibaca iyanaro; hl.17.10 yimi - yi-mi, dibaca iyami), sehingga pada teks berikut kami tidak akan 
menandainya secara khusus lagi. 

6��µ.HWXD¶� penghulu masyarakat Bugis 



+RUVW�+��/LHEQHU�0�$���'UV��$KPDG�5DKPDQ�0�$J���µLontaraq OraQJ�%XJLV�WHQWDQJ�3HOD\DUDQ¶��-   5 

 

(6) [hl. 16]7 Ripasibawai owang natarimai tasiddi-siddi tau sawinna riyawanae / [ditengahkan] 
balancana.³ /  I Gappa {24 [dan angka berikutnya dalam paraf ini: AAR]}{..[dan titik berikutnya: dua tanda titik]} I 
Pasai 20.. I Lole 22.{- [dan garis berikutnya: garis pendek]}2 / I Mamma15.. I Sabu 12.. I Tang 20.- /5/ 
I Batano 15.. I Tappu15.. Bapaseti 20.- / I Raba 20.2 I Jima 18.. I Baco 20.- / I Maudu 20 I Pagga 15.. I 
Matu 15.- / I Palewo 20.. Daeng Luwang 20.. I Culla 25.- / I Rappo 20.. I Tahere 15.. I Dapo 20.- /10/ 
Bapapoggo 15.. Bollo 20.. Uwakna I Hani 18.- / Uwak Sara 19.. I Mamu 13.. I Kunnu 20.- / I Bege 10.. I 
Abeng 8.. I Takko 7.- / Lepa-Lepa 5..212   Inreng riyalena anakodae 50.- /14 [kosong]/  Dengan uang yang diterima tiap-tiap orang sawi dengan belanjanya [...........] Lepa-lepa 5..212 Pinjaman 
kepada anakoda 50 

(7) /15/Parakara 2 Narekko engkana tarimpa[ng] rilolongeng maegagi cedde/gi iyanaro matu ritawa 
{3 [AAR]} cinae sitawa naduwaiwi lo/pie duwa tawa riyanakodae sibawa sawinna nao/kkona riduwa 
tawange napassu balancana Cinae nala/e po[ng]gawae8 sibawa sawinna sibawa paimeng 
o/20/wa[ng]napassue Cinae riongkosoe makkuwaena / batuta[na] {- [dan garis-garis pendek berikut 
dalam paraf ini: garis pendek]} kaja - araukeng - karoro - minnya - tulu pa/ddenreng - awo 
riyebbuwae pangandarang - lepa-lepa / narekko engka lebbinna yi[iy]anaro9 / duwa tawangeng 
iyanaro matu natawa anakodae sibawa sawinna sitawa-tawai /25/ nayikiyaro duwa tawangeng nakko 
manni[e]sani jamelana / iyana ritawa pada-pada risawinna sibawa ri[y]anakoda/e tassiddi sawi tassiddi 
tawa ponggawae {3 [AAR]} tawa makko/niro ritawana sawie tasiddi-siddi tau aroginna si/bawasarona.  
Nakko polei makkeda {20 [AAR]} sarona riyolo /30/ tawana siddi sawi {25 [AAR]} balancana natarima 
rogini {5 [AAR]} ringgi monro/i inrenna riyanakodana {15 [AAR]}.  Narekko {15 [AAR]} balancana 
na/lasarona {5 [AAR]} rella naiya sarona ponggawana perengi.  Ma/kkomotoi taolae idi ugie narekko 
iya / memeng misa tajancingi natolaomassappa agi-agi risa/ppa.³/36 [kosong]/  Apabila ada teripang [yang] didapat - banyak atau sedikit - itulah nanti dibagi tiga - [Orang] Cina 
[dapat] satu bahagian berdua dengan [=bersama dengan] perahu [sedangkan] dua bahagian untuk 
anakoda bersama sawinya - pada dua bahagian dikeluarkan [biaya] belanja orang Cina yang diambil 
oleh punggawa bersama sawinya - bersama itu uang yang dikeluarkan Cinae pada ongkos seperti batu 
balasnya, kaca silam, rotan, karoro10, minyak, tali penarik, bambu yang dibuat pangandarang 
>¶WRNRQJ·""@�� >VHUWD@� lepa-lepa >¶VDPSDQ·@� - apabila ada lebihnya [dari] yang dua bahagian itu - itulah 
nanti yang dibagi anakoda bersama sawinya - dibagi-bagi - adapun dua bahagian apabila benar 
jumlahnya - itulah yang dibagi bersama sawinya dengan anakoda - satu sawi satu bahagian - punggawa 
3 bahagian - begitulah bahagian sawi tiap-tiap orang dalam keuntungan dan kerugian.  Apabila 
kemudian berkata 20 keuntungan [=ditentukan bahwa terdapat keuntungan sebanyak 20] [dan] 
bahagian setiap sawi 25 belanjanya yang diterima [jadi] ruginya 5 ringgit - tinggal utangnya pada 
anakoda 15.  Apabila 15 belanjanya, diambil keuntungannya 5 real yang keuntungannya punggawanya 
yang memberikan.  Begitulah yang ditempuh oleh kita [yang] Orang Bugis namun apabila itu yang 
dijanjikan untuk pergi mencari, [biar] apapun yang dicari 

(8) Parakara 3 Bicaranna narekko engka arop[g]inna okkoi riy/anakodae monro iyatopasisa sawi 
rugi/ye [pada pinggir kiri] nayikiya temmakullei risinge ripunnae owang na/[hl.17]/rekkko maelomupi 
lao ritambaiwi paimeng inre/nna iya rogie nariweressi balanca iyadee inre/nna pada biasae {10 [AAR]} 
³ /  Bicara apabila ada kerugian pada anakoda tinggal [=kerugian yang tertinggal pada anakoda] - nanti 
[dia] anakoda mencari sawi yang rugi itu - tetapi jika tidak mungkin [kerugian itu] ditagih oleh pemilik 

                                                     
7. Fotokopi halaman ini terdapat dalam lampiran. 

8. Kata ponggawa di dalam teks ini ditulis dengan pelbagai cara: pogw; pugw; poGw dsb.  Kami berikut ini 
tidak akan menandai tulisan yang berbeda, tetapi mentranskripsikannya terus dengan ponggawa.  

9. Bdg. catatan kaki 5 

10��µ.DLQ�OD\DU�\DQJ�WHUEXDW�GDUL�GDXQ�ORQWDU¶ 
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uang - namun apabila [sawi itu] masih mau berangkat ditambahkan utangnya bagi yang rugi dan 
diberikan belanja bagi yang tidak ada utangnya seperti biasa 10. 

(9) Ribicaranna sawiye nakko lariwi narilolongenna ri/5/paleppi duwai inrenna ripo[ng]gawana makkotoi 
sawiye / nagenena balancana nala paimeng riponggawa lainge le/ppi duwatoi inrenna rimula 
ponggawana ³ /  Bicaranya bagi sawi yang lari [dan] kemudian ditangkap - dilipat-gandakan utangnya pada 
punggawanya - begitupula bagi sawi yang cukup [uang] belanjanya [yang] kemudian mengambil utang 
pada punggawa lain - lipat dua kali juga utangnya pada punggawanya. 

(10) Makkotoi sawiwe nakko engka ponggawa naralai / owang pattarimpa iyarega naengka inreng 
pattarimpa ma/ittana namau mala owang rimunrinna koro ripu/10/[ng]gawa lainge iyami ponggawa 
maittana naralai owang / sitinaja nacairi nasangadinna nawajai inrenna ³ /  Begitupula sawi apabila ada punggawa yang ditempati mengambil uang teripang atau ada utang 
teripang terdahulunya - biarpun [ia] mengambil uang di belakangnya pada punggawa lain hanya 
punggawa lamanya yang [boleh] ditempati mengambil uang - [punggawa lama itu] yang wajar 
memarahi kecuali [ia] membayar utangnya. 

(11) Narekko engka sawimate rilaowanna riyanako/dana imonro aroginna sibawa sarona iyami nak/15/ko 
sawimate naengka tau iyarega ponggawana ma/langi balanca iyanatu tomalangengi sanrukiwi aro/gi 
[i]yagi11 nakkorogiwi iyatona12 matu malai / sarona narekko saroi ³ /19 [kosong]/.  Apabila ada sawi [yang] mati dalam perantauannya [maka] pada anakodanya tinggal kerugiannya dan 
keuntungannya - jika sawi mati dan kalau ada orang atau punggawanya [di mana] ia ambil [uang] 
belanja - ialah yang mengambil rugi kalau dia [=sawi] rugi - nanti ia pun ambil keuntungannya apabila 
dia [=sawi yang meninggal itu] [ber]untung. 

(12) /20/Parakara 4 Ribicaranna narekko nakennai asolangeng tonge/ngnge nanrearegi api lopie 
nalaaregi pa/gora anakoda aregi mate sibaregi te/nnawajai tomabberewe balanca iyakiya narekko / 
matei anakodana iya tarimpang nalolongenge temma/25/kullei tenritiwi maneng lao ripunnae owang / 
temmu[a]kulle pura-pura sisengi ribalu ri sawie na/kko nagaukang mui makkuwaena riyassapariwi 
cinae / iyarega makkuwaero iyatoparo makkuwae ta/kkomatei sobae temmakulle denatiwi manengi 
ta/30/rimpange rilolongenge ri wakkelena iyarega riwa/risina cinae jaji makkedae narekko matei 
po/nggawae iyarega namate sobae napura riti/wina taripange iya puralaloe napura ripuwa/dana 
mauni engka muna aroginna iyarega nae/35/[ng]ka sarona maka makkulei / nasappa temmakulletoi 
nasappa sawie riponggawae ripunnae owang, lo/picina toggi, lopiogi toggi, lopi balanda toggi.³/38 
[kosong]/  Bicaranya apabila ditimpa kecelakaan atau perahu terbakar atau diambil perampok atau anakoda 
meninggal dunia [karena] berkelahi - tidak membayar orang [yang] memberi [uang] belanja - tetapi 
apabila anakoda meninggal itu [dan] ada teripang yang didapat tidak mungkin dibawa semua kepada 
pemilik uang - tidak boleh sama sekali dijual oleh sawi - kalau terjadi apa yang disebut itu - diperiksa 
oleh [orang] Cina itu ataukah yang demikian itu - dan demikian pula itu kalau mati kongsinya - tidak 
boleh tidak [=seharusnya] membawa teripang semua yang didapat kepada wakilnya atau pada ahli 
waris Cina - jadi apabila meninggal punggawa atau meninggal kongsinya [dan] sudah dibawa teripang 
yang lalu - sudah dikatakan apakah ada kerugiannya atau ada keuntungannya - dapat dicari dan bisa 
juga tidak dicari oleh sawinya kepada punggawa [dan] pada yang punyai modal - [ini berlaku] baik 
[pada] perahu Cina, perahu Bugis dan perahu Belanda. 

(13) Parakara 5 Ribicaranna rekko ribalui taripange samaturupi pu/[hl. 18]/nna owange 
anakodae sibawa sawinna nainappa / ribalu naiya Cinae narekko wettu abbalukeng taripanni[a] / 

                                                     
11. Bdg. catatan kaki 5. 

12. Di sini iya.... ditulis: aiyton! 
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tennaritangai ponggawae sibawa sawinna iyarega narekko / engkako naobbi mu[ ]demupole sitinajai 
mabbaluc/5/inae.³/6 [kosong]/  Dibicarakannya apabila teripang dijual - nanti ada mufakat antara pemilik modal [dan] anakoda 
bersama sawi baru dijual - adapun Cina apabila sudah [tiba] waktu penjualan teripang [dan] punggawa 
atau sawinya tidak dilihat atau kalau ada engkau dipanggil [dan] engkau tidak datang - betul menjual 
Cina [=Orang Cina betul kalau ia menjual teripang itu] 

(14) Parakara 6 Makkotopa inreng riyalena ponggawae sibawa sawi/e sibawa sawinna iyarega 
naricinae iyarega nari/ponggawawae maudee naripalao iyarega mate[i] /10/ makkulle ripassulu 
riinrenna makkonie assamaturusenna / cinae mappasompee sibawa anakodae Malukue / iyamaneng 
naiyanae Gelareng Maluku riyasenge iyanu pu/raparessai sawinna anakodana sibawa owang 
na/tarimae taseddi tau sibawa ongkosona panewe /15/ tassiddi sawinnna lopie engka maneng sure 
asukku-sukku/na silaong jumelana ponna owang napakee ri/laleng lopi 3000 rupiah.³ /18 [kosong]/  Adapun utang pribadi punggawa dengan sawi [bersama sawinya - terulang] pada orang Cina atau pada 
punggawa [lain] - biar tidak dia bawa [untuk bekerja] atau mati [dia] - harus [dia] membayar utangnya 
- begitulah permufakatan Cina yang mengadakan pelayaran bersama anakoda Maluku semuanya - 
itulah galarang Maluku yang bernama iyanu sudah memeriksa anakodanya bersama uang yang 
diterima setiap orang bersama ongkosnya setiap sawinya perahu - ada semua surat-surat lengkapnya 
bersama jumlah uang pokok yang dipakai di dalam perahu sebanyak 3000 rupiah. 

(15) Parakara 7 Iyanae Ondang-Ondang. [ditengahkan] /20/ Rimonrinna amanagappa 
assiturusenna sininna cinae massuroe / lao mattaripang alau ri Tana Marej[g]e massiturutoi / anakoda 
malukue ponggawa mangkasae anakodae / ogie sadaogara Balandae iyamaneng naelori / lalenna 
Cinae.³/  Inilah undang-undang.  Setelah Amanagappa permufakatan seluruh orang Cina yang memerintahkan 
pergi mencari teripang di Marege - bermufakat pula anakoda Maluku, punggawa Makassar, anakoda 
Bugis dan saudagar Belanda [pada] seluruh peraturan yang dijalankan Cina itu. 

(16) /25/Naripasijumelana tarona Amanagappa {39 [AAR]} tellupulo/asera {11 [AAR]} seppulo seddi 
tarona Cinae jajinna / jumelana parakarana ondang-ondang alloping-lopinge / {40 [AAR]} parakarana 
bicaranna allopi-lopi abbalu-baluken/nge.³ /30 [kosong]/  Maka dijumlahkan seluruh aturan Amanagappa sebanyak tiga puluh sembilan - sebelas aturan dari 
orang Cina - jadi jumlah perkara undang-undang pelayaran 40 perkara pembicaraan pelayaran [dan] 
perdagangan.  [(ii) Tanda Pusar Kayu] 

(17) Parakara 1 Sininna pappojie ri Allataala puwanna sininna alange / puwang pawerenge dalle 
r[s]isinna tauwe rilino ala / masseya-seyamuwa pallaong rimennang ritu Puwang pammasei / Puwang 
pawereng dalle sirupamuwa pallaowang nama/35/seyangi atanna naengkana irisseng imennang 
lao[ng]ruma / enrenge maddanreng sakkerupa nataneng anu mabbuwa-buwa e/ngkato saisadaka 
natemmakulle pura-purana imennang / tennatui rilalenna ritu pada pallaonna maka maggunae / 
rilalenna watakalena.³/[hl.19]/  Segala puji kepada Allah Tuhan Sekalian Alam - Tuhan Pemberi Rezeki pada manusia dimuka bumi - ada 
kalanya [pada] perkerjaan mereka itu Tuhan yang memberi rahmat dan memberi rezeki - hanya satu 
macam pekerjaan dirahmati hambanya sehingga diketahui semuanya hasil pertanian dan berkebun - 
segala macam ditanam yang berbuah dan sebagian dari mereka berdagang - sama sekali tidak mungkin 
semuanya tidak mengatur pekerjaan mereka yang bermanfaat pada dirinya.  

(18) Parakara 2 Pannessaengi pasunna lopie bicaranna naissengi / maja madecenge naekia 
harusumi sininna pasu/e sisie sukee makkuwana temmakuwana iya muwa pu/ra laloe ritomatowata 
rirampe de naiya mappa/5/bate tenniyato pawereng dalle tenniyato napole / pappatoto maja pappatoto 
madeceng sangadinna {Allahu Taala [HAR]} / muwa nigi nigi matekakengi mappabate seuwa-seuwa/e 
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dee assilaingenna kaperee.  Naiya masso/ro essae ateka dee assisalangenna iyanari/10/tu {Allahu Taala 
[HAR]} mabbate risininna seuwa-seuwae iya/muto patuwo pauno pawereng dalle pacalla.³/12 
[kosong]/  Penjelasan mengenai pusar kayu pada perahu yang membicarakan [=menerangkannya] sehingga 
diketahui baik dan buruk - akan tetapi tidak mutlak terhadap pusar kayu, nasib, [cara meng]ukur [bila] 
terbukti atau tidak terbukti - hanya sesuai dengan peristiwa yang lalu yang diceritakan oleh orang tua 
dan tidak menentukan - tidak memberi rezeki - dan tidak membawa takdir - hal yang jelek atau hal 
yang baik semua dari Yang Maha Kuasa - barang siapa yang berkeyakinan bahwa sesuatu itu dapat 
menentukan maka ia tidak ada bedanya dengan orang kafir.  Adapun yang syah akida yang tidak 
berbeda dengan Yang Maha Kuasa yang menentukan pada seluruh makhluk - Dia yang menghidupkan 
mematikan [dan] memberi rezeki [dan] siksaan. 

(19) Parakara 3  Ripammulai rampe pasunna lopie narekko engka / pasu ritodonna pamarungeng 
malomo sogi punnae lo/15/pi.  Dimulai menceritakan pusar kayu perahu - kalau ada pusar kayu di lobang pasak pada linggi mudah 
kaya pemilik perahu. 

(20) Narekko engka pasu lopi pada batang nguttiye rilaleng ku/rung natudang tauwe nadapii nampae 
narekko tuda/ngi tauwe risa[ng]kilange tassapae lao riyolo / narekko nadapimui nampae lao riyolo 
makko/20/ti riyase areggi makkoti lao mano[rang] areggi ma/deceng ritu elliwi iyanaritu malomo 
nassabari na/sogi punna lopi.³/  Kalau ada pasu perahu seperti batang pisang di dalam ruang penumpang/barang perahu dan duduklah 
orang [dan] jika duduk orang itu di sangkilang13 adapun yang dicari di muka kalau dia sampai [dan 
dapat] mengambil yang ada di depan itu - meraih14 juga dari atas atau meraih dari bawah - baiklah itu 
- dan belilah dia - karena mudah menjadi kaya orang yang membelinya.  

(21) Narekko engka lopi mareppa pannyambunna nasiduppa tellu / reppana biyasa maupe riyola lopi 
makkuwae/25/ro.³/  Kalau ada perahu pecah [pada] panyambungnya15 [sehingga] ketemu tiga pecahannya biasa mujur 
dinaiki perahu seperti itu. 

(22) Narekko engka lopi engka pasunna rikerokang ri/tampukunna riyolo iyana riyaseng lappa jelling .  Kalau ada perahu yang ada pusar kayunya di dalam kerokang16 di tampuku17 di depan itulah yang 
GLQDPDL�¶UXDV�PHQJHUOLQJ·� 

(23) Narekko engka lopi massebbo pammarunna natteru ri/laleng iyana riyaseng la masalirung malomo 
madeceng ri/30/tu lopie.³/  .DODX� DGD� SHUDKX� \DQJ� ERFRU� SDGD� OLQJJLQ\D� WHPEXV� NH� GDODP� LWXODK� \DQJ� GLQDPDL� ¶VL� VHPEXQ\L·� - 
mudah diperbaiki perahu itu. 

(24) Narekko engka pasu nasampo salompong malomo / pamateyang sawinna maja ritu tiyato riyalai 
malo/moi ata tommolaengi ritu.³/  Kalau ada pusar kayu yang menutupi salompong18 gampang meninggal sawinya - tidak baik itu - 
[perahu tu] tidak mau diambil dengan gampang sebagai hamba oleh orang yang menaikinya. 

                                                     
13��µEDORN�ND\X�\DQJ�PHPHJDQJ�NHPXGL�VDPSLQJ¶ 

14. makkoti, µPHUDLK��PHQJJDSDL� VHVXDWX� \DQJ� WLGDN� WHUOLKDW� QDPXQ� GLNHWDKXL� OHWDNQ\D� GDQ� EDUDQJ� \DQJ�GLPDNVXG� WHUGDSDW�
GDODP�VXDWX�ZDGDK¶ 

15. panyambung��µEDORN�SHQ\DPEXQJ�KDOXDQ�EXULWDQ�OXQDV¶��LGHP�>.21@ 

16. kerokang�� µSDOLQJ� GDODP� GL� GDODP� UXDQJ� PXDWDQ� SHUDKX� GL� DWDV  lunas; tempat untuk menimba air (keroq�¶�� keroang 
[KON, MAK, MAN] 

17. tampuku��µWDQGD�GL�DWDV�OXQDV�\DQJ�PHQDQGDL�XNXUDQ�SDSDQ�SHUDKX¶��tambugu [KON, MAK], tambuku [MAN] 

18. salompong��µJHODGDN�GHSDQ�SHUDKX��OHELK�UHQGDK�GDULSDGD�JHODGDN�WHQJDK¶��LGHP��>.21 , MAK, MAN] 
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(25) Narekko engka olilawa ritampukue malo/35/mo mate sawinna lopiye.  Kalau ada kulit lawaq [??] di tampuku gampang mati sawi perahu. 

(26) Narekko engka pasu natenre barateng majai ritu.³/  Kalau ada pusar kayu yang ditindis oleh baratang19 tidak baik itu. 

(27) Narekko engka pasu nasipi t[p]aku tessituju adai sawinna / lopiye./  Kalau ada pusaran kayu yang dijepit paku tidak bisa sepakat sawi perahu.  

(28) Narekko engka pasu siduppa rappang sengeng yana riyaseng /[hl. 20]/ lagarutu majai ritu.³/  Kalau ada pusar kayu [yang] ketemu [dengan] rappang sengeng20 - LWXODK� \DQJ� GLQDPDL� ¶VL�
PHQJJHUXWX·21 dan tidak baik itu. 

(29) Narekko engka pasu narobe-robei bubukeng maja/i ripunna lopie./  Kalau ada pusar kayu yang merobek-robek tali bubutan - tidak baik bagi pemilik perahu. 

(30) Narekko engka pasu tettikai22 pada[n?]rempessi majai ritu.³/  Kalau ada pusar kayu [??] ujung tombak [??]23 tidak baik itu. 

(31) /5/Narekko engka pasu tompo ri pammarunge iyana riyaseng lapa/cujung dapo24 la pakori-kori 
madeceng ritu kuwae./  Kalau ada pusaU�ND\X�>\DQJ@�PXQFXO�GL�OLQJJL�LWXODK�\DQJ�GLQDPDL�¶VL�SHQMXQMXQJ�WXQJNX� - si pembawa 
EHODQJD·�- baiklah itu seperti itu. 

(32) Narekko engka pasu riyolo kerokeng malara te/llu ricappa tampukue iyana riyaseng lapajelling purapi 
ma/la labuang nappa pole anginge.³/  Kalau ada pusar kayu di depan kerokang25 terurai tiga di ujung tampuku26 LWX� \DQJ� GLQDPDNDQ� ¶VL�
SHOLULN·�- nanti sudah berlabuh baru datang angin. 

(33) /10/Narekko engka pasu rikerona yana riyaseng lamaddo/lle-rolle dena pakkagareng sawinna 
manyameng kininnawai / sawinna.³/  Kalau ada pusar kayu di kerokang itu yang dinamai si goyang-goyang - sawinya tidak akan suka 
berkelahi - bersenang hati sawinya 

(34) Narekko engka pasu sebboi tampukunna natimpungiwi / uwae rikerokang naengkato pasu mattuppu 
ritampuku/15/e nateppa uwae ripoccina iyana riyaseng la/gowari.³/  Kalau ada pusar kayu [yang] membocorkan tampuku dan membiarkan masuk air di kerokang dan ada 
juga pusar kayu ketemu di tampuku [yang] menetesi air ke possiq27 LWXODK�\DQJ�GLQDPDNDQ�¶VL�GDUL�JXD·� 

(35) Narekko engka pasu mallali tellu rimunri kerokang iy/ana riyaseng lateppedde apinna.³/ 
                                                     

19. barateng��µ����EDORN�PHOLQWDQJ�GL�EDJLDQ�EXULWDQ�SHUDKX�\DQJ�WHUPDVXN�NRQVWUXNVL�SHPHJDQJ�NHPXGL�VDPSLQJ������FDGLN¶��
baratang [KON, MAK, MAN] 

20. rappang��µVRKD�GL�DQWDUD�SDSDQ¶��LGHP��>.21��0$.��0$1@��sengeng��µ\DQJ�LQJLQ�PHPLOLNL�VHPXD""¶� kami kira, bahwa 
di sini penulis ingin menunjukkan salah satu hubungan papan tertentu.  

21. lagarutu��µRUDQJ�\DQJ�SDGD�ZDNWX�WLGXU�PHQJHUDNNDQ�JLJLQ\D�VDPSDL�EHUEXQ\L¶  

22. tEtikaipderPsi 
23. tettikai padanrempessi untuk sementara tak dapat diartikan. 

24. MukhlLV� HW�DO�� ����������PHQHUDQJNDQ�� µµ>����@� VHEDQJVD�ELQDWDQJ�DWDX�PDNKOXN�\DQJ�EHUNHOLDUDQ�SDGD�ZDNWX�PDODP�KDUL�
sambil di atasnya (kepalanya) kelihatan nyala api.  Api yang menyala tersebut adakalanya besar, adakalanya kecil atau 
dimatikan.  [....Ia] sebagai makhluk tidak mengganggu manusia, biasanya kelihatan di tempat yang jauh ada manusia atau 
GLSDQGDQJ�OXDV�¶¶ 

25. Lht. catatan kaki 16 

26. Lht. catatan kaki 17 

27. pocciq��µSXVDW�SHUDKX��VHEXDK�OXEDQJ�GL�GDODP�OXQDV¶ 
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 Kalau ada pusar kayu seperti jengger ayam [yang bercabang] tiga di belakang kerokang itulah yang 
GLQDPDNDQ�¶VL�WLGDN�SDGDP�DSLQ\D·�- baiklah seperti itu. 

(36) Narekko engka pasu rimunri kerokeng iyana riyaseng /20/ lateppedde apina.  Madecengi ritu kuwae.³  Kalau ada pusar kayu di belakang kerokang LWXODK� \DQJ� GLQDPDNDQ� ¶VL� WLGDN� SDGDP�DSLQ\D·� - baiklah 
seperti itu. 

(37) Narekko engka pasu rimunri kerokang mallinrung ritampu/kue iyana riyaseng lamal lirung ritotona 
tellu papeng / najjalekkai iyana riyaseng /20/ lapole ribolana iya/tona riyaseng lasalama 
temmarulle.³/  Kalau ada pusar kayu di belakang kerokang - bersembunyi di tampuku LWXODK� \DQJ� GLQDPDL� ¶VL�
SHQ\HPEXQ\L� QDVLE·� - [kalau] tiga papan dilanJNDKL� LWX� \DQJ� GLQDPDNDQ� ¶VL� GDWDQJ� GDUL� UXPDK·� - itu 
MXJD�GLQDPDL�¶VL�VHODPDW�\DQJ�WLGDN�SXQ\DL�NHNXDWDQ�> \DQJ�EHWXO�EHUXQWXQJ""@·�  

(38) /25/Narekko engka pasu matuppu ri pammarungeng matteru rila/leng iyana riyaseng latemmabere 
nasalama.³/  Kalau ada pusar kayu bertemu di pamarung terus ke dalam - LWXODK� \DQJ� GLQDPDL� ¶VL� \DQJ� WLGDN�
PHPEHULNDQ�NHVHODPDWDQ·� 

(39) Narekko engka pasu [a]papijari tennatuppu ripammarunge / rimunri iyana riyaseng latudang 
risorona.³/  Kalau ada pusar kayu empat jari sebelum ketemu pamarung di belakang - LWXODK�\DQJ�GLQDPDL�¶VL�\DQJ�
GXGXN�GL�EHODNDQJ·� 

(40) Narekko engka pasu sijakkapi tennadapii pammarunge /30/ tellu papeng riwawona iyana riyaseng 
latemmu goliling / teya mate riyalagana./  Kalau ada pusar kayu lagi satu jengkal sampai pamarung - tiga papan di atasnya itulah yang dinamai si 
ketemu ulang setelah keliling - tidak mau meninggal dalam perkelaihan. 

(41) Narekko engka pasu natuju siseng kerokeng majai ritu / maega akkabeyanna./  Kalau ada pusar kayu tepat kena kerokang - tidak baik itu - banyak pemborosannya. 

(42) Narekko engka lopi masebbo panyambunna maupetu /35/ lopiye.³ [ditengahkan]/{tammat al-kalam 
[HAR]} [ditengahkan] /  Kalau ada perahu [yang] bocor [pada] penyambungnya - mujur perahu itu.  Tamat.  [(iii) Syarat Pembuatan dan Cara Memeriksa Sebuah Perahu] 

(43) [hl.21]28 Naiya bicaranna sarakna mappanisie lopi panyambunna langa/sae iyamaneng ripammulai 
panre barui naiya ribacae / mappamula mappanisi {wa [HAR]} ajato natomakkininawa gangkana / 
engka pitue risompa barue naiya atekae mappa/5/nisi aju ripanisi aju riyappanisikeng uwae ri/panisi 
uwae riyappanisikeng sinasiyamao uwa/e ajue batue anginge tanae atutu/iwi sinasiyamamu mupada 
salama narekko purani pa/nyambunna pammarunge sangawiliesi rikannang mupanre ba/10/ru tellu 
kemmo nainappasi sangawilie riyabeyo / muinappana beresellengiwi nabi elere iko u/pawarekengi 
lopikku ritasie riputtanange inappani / musuro maneng sawinna panisii kegi-kegi napani/si.  Narekko 
maelono pakawangi pasawessi na/15/bi elere muparingenrang toi uwae asinasiya/mana ajue uwaewe 
anginge batue ta/nae.³ /18 [kosong]/  Adapun pembicaraan tentang syarat membuat perahu - [ketika] panyambung [serta] lunas semuanya 
dimulai oleh tukang [secara] baru - DGDSXQ� GLEDFD� >NHWLND@� PHPXODL� PHPEXDW� ¶ZD·� GDQ� MDQJDQ�
menghayal sampai ada tujuh sembahan kepada alam semesta - adapun akida - kayu yang dibuat 
kayu[pun] yang dipakai untuk membuat - air yang dibuat air[pun] yang dipakai untuk membuat - 
seibu-sebapaklah [=saudara kandung] air, kayu, batu, angin, tanah - peliharalah [ke]saudara-

                                                     
28. Pada pasal ini ternyata tiada terdapat tulisan parakara n meski penomeran diteruskan: Pasal sebelumnya bernomor tiga, 
sedangkan yang berikutnya bernomor lima. 
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kandung[an]mu sehingga kamu selamat - kalau sudah selesai sambungan pamarung lagi [pasang] 
sangawili29 di kanan memberi makan kepada makhluk-makhluk tiga genggam - kemudian [pada] 
sangawili di sebelah kiri memberi salam kepada Nabi Heder - [kepada] engkaulah kuserahkan perahuku 
di laut [dan] di darat - kemudian engkau menyuruh semua sawinya kerjakan mana-mana [=apa-apa] 
yang dikerjakan.  Kalau kamu sudah mau meluncurkannya sampaikan kepada Nabi Heder - kau 
mengingatkan juga air [bahwa ia] seibu-sebapak [dengan] kayu, air, angin, batu [dan] tanah. 

(44) Parakara 5 Naiya sarakna mappatettong pallajareng atekakengi kata/20/uwammu ajemu 
wali-wali naiya kamodie narekko / mukkani rikana atekakengi poppanga taummu naiya kamo/dinna 
rikairi narekko makkani atekakengi pa[o]ppa[ ]a/beyomu.³/24 [kosong]/  Adapun syarat untuk mendirikan tiang layar - yakinilah [sebagai] kemaluanmu - kedua kakimu [adalah] 
kemudi - kalau engkau membuka di sebelah kanan yakinilah [bahwa ini] adalah paha kanan dan 
kemudi sebelah kiri kalau engkau mengankat yakinilah [bahwa dia adalah] paha kirimu. 

(45) /25/Parakara 6 Naiya narekko massusurunni sompekna lopimmu w/atekarenni taiya ataummu 
pabbauwana.  Naiya peloka/nna atekakengi taiya abeyomu.  Naiya tulu bau/na enrenge topa sininna 
tulu-tuluna iyamaneng makkena/e rilopiye atekakengi perumu.  Narekko makka/30/jarenni lopiye 
engeranni parewa lopimmu pura mu/niyakenge.  Sangadi polongi katawakku napolong palla/jarekku.  
Sangadi polongi ajeku wali-wali napo/long gulikku sangadinna pettui peruku namapettu lo/mona 
sompekku masekepo mupakei.³/35 [kosong]/  Adapun kalau memasang layar perahumu - yakini lengan kanan adalah andang-andang atas.  Adapun 
andang-andang bawah yakinilah sebagai lengan kirimu.  Adapun tali andang-andang atas dan juga 
semua tali-temali yang terpasang pada perahu yakinilah sebagai perutmu [=ususmu].  Kalau [dalam 
keadaan] gawat perahu ini ingatlah peralatan perahumu [yang] telah kamu niatkan.  Nanti kemaluanku 
patah [baru bisa] patahlah tiangku.  Nanti patah kedua kakiku baru patahlah kemudiku - nanti putus 
tali ususku putus tali pusar layarku - nanti dalam keadaan genting kau pakai itu. 

(46) Parakara 7  Naiya paressana lopi maeloe reppa narekko / mallabui ri labuwangeng muokko 
riputtanange tangai / riyawa ri labuwangeng nademuwita riyolo rimunri/gi maelonitu mate  ri tasie.  
Ajakna mutona/[hl.22]/ngiwi.  Maduwanna taranna lopie narekko tonanno rilopi/ye nadena wajo-
wajona lopiye maelonitu mate / rilau.  Ajakna muwolai.³ Matellunna paressana / lopiye, atteruko 
mueddui poccina lopiye mu/5/pasawei nabi {hedere [HAR]} narekko d[n]adapii u/lummu maccicca 
uwaena tanra teya mate rilau lo/piye narekko mariyawami acciccana uwaena matu/na ritu lopiye.  
Maeppana paressana lopiye ta/konyangi aje atautta ri uwaewe t[n]ainappa makka/10/lejjarengi ri 
salomponge paimeng mutangai batelamu na/rekko anakariki[a] ajemu maro[a]kko riyolo majai / ri 
sawiye.  Narekko datu karika ajemu iyarega / indo ajemu majai ri anakodana lopiye .³/14 [kosong]/  Adapun pemeriksaan perahu yang mau pecah - kalau berlabuh di pelabuhan sekalipun engkau berada 
di darat lihatlah ke bawah di pelabuhan dan engkau tidak melihat di muka dan di belakang - itu sudah 
mau mati di laut.  Jangan engkau naiki.  Tanda keduanya perahu ini - kalau engkau sudah naik di 
perahu tapi tidak ada bayangan perahu dia akan mati di laut.  Jangan engkau naiki.  Pemeriksaan 
perahu yang ketiga - engkau terus mencabut [penutup] pocciq lopi30 [dan] memberitahukan Nabi 
Hedere - kalau sampai menyentuh kepalamu naik airnya itu - tanda tidak mati di laut perahu itu - kalau 
rendah pancaran air itu jelek itu perahu.  Pemeriksaan perahu yang keempat - turunkan kaki kanan di 
air kemudian injakkan lagi di salompong31 kemudian engkau melihat bekas kakimu - kalau anak jari 
kakimu [=yang paling kecil] kering dahulu tidak baik sawinya.  Kalau jari kaki tengahmu ataukah 
induk jari kaki tidak baik anakoda perahu itu. 

                                                     
29. sangawili�� µSDSDQ� SDGD� SRVLVL� KDOXDQ�EXULWDQ� SDGD� XUDW� SDSDQ� \DQJ� SHUWDPD""¶�� sangahili >.21@�� µSDSDQ� SDGD� SRVLVL�
KDOXDQ�EXULWDQ�SDGD�XUDW�SDSDQ�SHUWDPD¶��sangawing >0$1@��µSDSDQ�VDPEXQJDQ�NH�GHSDQ�SDGD�ODPEXQJ�SHUDKX�WLSH�sandeq¶ 

30. Lht. catatan kaki 27 

31. Lht. catatan kaki 18 
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(47) /15/Parakara 8 Naiya narekko maelono mappamula lurengiwi lo/piye nonno ri rowalompowe 
mupadecengiwi tudangmu / mupasaweni Nabi Elere nabinna ajue uwaewe / mupadecengiwi tanna 
nappasemu aja muakkininnawa angka/nna ekka tellue muparape lurenge paddepe memengi 
ri/20/seddemu anu maeloe musari narekko matanei / adduwaiwi atteluiwi muakkai masiga riseddemu 
/ muissengi sarakna mallurenge nakko naelorengi Alla Ta/ala denatu nakennai rica anu mulurenge 
agi/-agi mulureng.³/25 [kosong]/  Adapun kalau engkau mau mulai memuat perahu - turunlah engkau ke dalam ruang muatan - 
memperbaiki dudukmu - memberitahukan kepada Nabi Heder, Nabi Kayu dan Air - engkau perbaikilah 
letak napasmu - jangan engkau bernapas sampai tiga kali kaurapatkan muatan - dekatkanlah di sisimu 
barang yang kaumuat - kalau berat, berdua, bertiga kauangkat cepat ke sampingmu - kautahu syarat 
untuk memuat - kalau Yang Maha Esa menghendaki tidak kena basah barang yang engkau muat apa 
saja yang kaumuat. 

(48) Parakara 9 Naiya narekko maelono salama ri somperemmu iyapa / muwasuro bongkarai 
balangomu marajapi nappasemu ria/tau balango riyatauweto muwassurobongkara ri/olo.  Aja 
nabongkarai jurubatu narekko marota/30/i renrenge napacingiwi riyolo aroppona napakke/tte 
memengtoi renrenge nainappa nabongkara.  Pakennato/i wettui enrenge bilang essoe namu paleppeto/i 
nahasee.  Muinappa bongkarai balangomu paccingito/i roppo maggala-galae rikamodiye muinappa 
bongkara/35/i balangomu.  Muinappa pagilingi lopimmu cinampe iya / naewae situru pangolo {rijal 
al'gaeb [HAR]} rijalu lugae/beng salamanotu rilaowammu nasaba elona Allahu Ta/ala.³/  Adapun kalau mau selamat dalam pelayaranmu - ketika engkau suruh membongkar jangkar - nanti 
keras napasmu di sebelah kanan - jangker [yang] di sebelah kanan juga engkau suruh untuk dibongkar 
duluan.  Jangan ia dibongkar oleh jurubatu jika kotor kabel jangker - ia terlebih dahulu membersihkan 
kotorannya/sampahnya - ia meluruskan dan merapihkan kabel jangker - baru ia membongkar[nya].  
Sesuaikan dengan waktu dan perhitungan hari dan hindarilah [hari yang] nahas - kemudian engkau 
bongkar jangkermu - bersihkanlah sampah yang melengket di kemudimu kemudian engkau 
membongkar jangkarmu.  Kemudian engkau membelokkan perahumu sebentar sesuai dengan arah 
orang gaib - engkau akan selamat dalam perjalananmu karena kehendak Yang Maha Kuasa.  

(49) /[hl.23]/Parakara 10  Naiya narekko purani mubabbara sompemu pada suroni / tudang 
sawie mubacangi pateha sininna nabie saha/bae uwallie topanritae tosahedee, se/lleng mporowanee, 
selleng makkuraiye nainappana mabbaca /5/ patiha arunna sininna nabie {Muhammad [HAR]} 
muinappana baca / salawa ekka tellu.³/7 [kosong]/  Kalau engkau sudah membuka layarmu suruhlah duduk sawinya - [kemudian] engkau bacakan patehah 
kepada nabi-nabi, sahabat, wali, orang pandai, orang yang mati sahid, orang islam yang laki-laki dan 
yang perempuan - kemudian bacakan pateha kepada penghulu nabi-nabi, Muhammad - kemudian 
engkau membaca selawat tiga kali. 

(50) Parakara 11 Rirampe paimeng paressana lopie narekko mae/loi ribongkara balangoe 
riparessani asenna sawina /10/ iyamaneng enrenge tomanumpanna ripariparessai balangona / juru 
batu silaong renrenna riparessani anakoda lau / sompena silau tulu-tuluna riparessani sanjatana lo/pie 
silaong ubbana, riparessani jurumodi jurub/atu uwae rinungeng silaong aju riyannasuiye 
ri/15/paressani berre bokonge silaong pijjana bale, minnyakna / riparessani kokie loanna orinna 
pejjena paccuka/na colona riparessani anakodae pattana padoma/na minnyakna padomae silaong 
pettinna riparesani / tulu-tuluna lopie maradekae sompena pajjaina /20/ nainappana riparessana 
sawie paimeng engka maga kawa/lasa masero aja mutiwii narekko engka mupakura / iyapura 
rirampewe ripassadiyai riyolo na/inappa ribongkara balangoe mauni ritajeng muna / siyesso 
duwangesso gangkanna tellungessoe ritajeng a/25/kurangenna sawi kappalae siyesso siwenni ritajeng / 
atesediyana analopie anakodae gangka sa/diyanapa ritajeng narekko sadiya manenni ripasipulu/ni 
sawinna lopie narituttun[g]a palekana a/lopi-lopinge.³/  Disebutkan kembali tentang pemeriksaan perahu - kalau mau membongkar jangker diperiksa nama 
semua sawi bersama para penumpang - diperiksa jangker oleh juru batu bersama kabel jangker - 
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diperiksa oleh anakoda layarnya serta tali-temali - diperiksa senjata perahu serta mesiu - diperiksa oleh 
jurumudi, juru batu air minum serta kayu bakar - diperiksa beras bekalnya serta ikan kering, minyak - 
diperiksa oleh koki nyala [api] periuk, garam, asam, korek - diperiksa oleh anakoda peta dan pedomang, 
minyak pedoman serta tempatnya - diperiksa tali-temali perahu, bebasnya layar dan jahitannya - 
kemudian diperiksa lagi oleh sawi apakah ada yang sakit keras [=rusak berat??] - jangan engkau bawa - 
kalau masih ada yang kurang dari yang tersebut disiapkan dahulu sebelum jangker itu dibongkar - biar 
ditunggu satu hari, dua hari, sampai tiga hari ditunggu kekurangan [oleh] sawi kapal itu -sehari-
semalam ditunggu persediaan [oleh] anak perahu, anakoda sampai tersedianya ditunggu - kalau semua 
sudah sedia dikumpulkan sawi perahu kemudian dibacakan syarat pelajaran. 

(51) /30/Naiya yessana assi lopi-lopinge masina siyama / manengi nasiddi indo siddi ambo aja nengka 
siyampawang / sala ala ada, ala gau sangadinna sipadarae / natanga indota ambotta massasako riyele 
ri/yelee siyaddampengeng manengko rilaleng lopi iyana sala gau iya/35/na riyammaneng-manengi 
mallilu sipakainge/ngi mali siparappeki sikoli-kalingeng deceng.³/37 [kosong]/  Apapun syahnya pelayaran itu - hendaknya semua seibu-sebapak [=seperti saudara kandung] - jangan 
ada saling menyalahkan - baik kata-kata maupun perbuatan - kecuali saling mengucurkan darah di 
antara yang saudara sekandung itu - engkau berkelahi pada pagi hari, pada pagi hari itu juga saling 
memaafkan di dalam perahu - dialah yang perbuatannya salah, dialah dikerumuni khilap - saling 
diperingati, hanyut saling merapatkan, saling menunjukkan kebaikan.  [(iv) Catatan Tentang Navigasi] 

(52) Parakara 12 Naiya narekko sompekno puko anakoda lau / iseng madecengi anging 
musomperenge isseng toi pangolona /[hl.24]/ lopie esso wenni kuwamengi muleppe riparakarana 
aka/nakodangeng nasaba ikomoa riparessa narekko nakenna/i sukkara lopie ritenga dolangeng 
namasolang.³/4 [kosong]/  Kalau engkau sudah berlayar sebagai nakhoda laut - hendak engkau mengetahui baik-baik tentang 
angin [ketika] engkau berlayar - ketahui juga arah perahu siang-malam - supaya engkau lepas dari 
masalah peranakhodaan karena engkaulah yang diperiksa kalau ditimpa kesulitan perahu di tengah 
pelayaran [sampai] rusak. 

(53) /5/Parakara 13 Iyanae pau pole riyanggarisie tomakkali tu/tue sompereng kappala riyasenge 
{Tuan Karid [HAR]} tuang karidi a/[ng]garisi ala masseya-seya muwa kappalana arunge riya/[ng]garisi 
nasompereng demuwaneng naengka seuwa-seuwa / magu[ang]gu massanja[ta] simponenna manjaji 
kapitan kappala naiyana /10/ naritaro ri sureewe pallolongenna kuwammengi na/lai anreguru sininna 
passompee riyase anging / ritoddang anging aja muparinnajai pallolongeng tuju/e.³/  Inilah kata yang datang dari Inggeris [dari se]orang yang berhati-hati dalam pelayaran kapal - dinamai 
Tuan Karid Inggeris - ada kemungkinan kapal raja di Inggeris ia layarkan - tidak pernah ada gangguan 
bersenjata sejak ia menjadi kapten kapal dan itulah ditulis dalam surat [ lontaraq] pendapatnya supaya 
dijadikan pelajaran oleh para pelayar di atas dan di bawah angin - jangan engkau menyia-nyiakan 
pendapat yang benar itu. 

(54) Narekko mattengangi lari lopie namadeceng muwa /15/ anginge natakkitte-kitte larinna lopiye 
pappineddi/mu inappana makkuwa tasseddi tanra engka mencana ri/yolona lopiye atikeriwi 
mupadecengiwi jagamu / iko maneng rilaleng lopi ap[j]a takkennai matu lopimmu./  Kalau sementara dalam perjalanan perahu dan baik juga anginnya - kemudian tersendat-sendat larinya 
perahu engkau merasakan - itu adalah sebagai tanda bahwa ada dangkalnya di depan perahu itu - hati-
hatilah engkau semua perbaiki penjagaanmu di dalam perahu jangan kandas perahumu.  

(55) Narekko sompokko namedeceng muwa la[o]lona lopimmu na/20/madeceng muto tenna anginge 
natakko mate manang anginge / tanra engka ritu mencana riyolona lopiye.³/22 [kosong]/  Kalau engkau berlayar dan baik juga jalan perahumu dan baik juga arah angin itu -tiba-tiba mati betul 
angin itu - [itulah] tanda bahwa ada dangkalnya di depan perahu. 



+RUVW�+��/LHEQHU�0�$���'UV��$KPDG�5DKPDQ�0�$J���µLontaraq OraQJ�%XJLV�WHQWDQJ�3HOD\DUDQ¶��-   14 

 

(56) Parakara 14 Naiya narekko muitai remmeng uwae maccela pe/ro wero-wero tanra engka pasi 
makawe takagi ri/25/yolona lopiye ajasana musompe masiappi./  Adapun kalau engkau lihat tenang air kemerah-merahan berkilau-kilau - [itulah] tanda ada karang 
dekat sekali di depan perahu - janganlah engkau berlayar - tunggu siang hari 

(57) Narekko macella riseddena lopiye pada / itello manu rajana mattekke mabbara-wara tanra e/ngka batu 
makawe bajangenggi libukang baiccuggi ajasana / musompe masiyangpi musompe narekko sompe 
wenniyo /30/ jagaiwi uwaewe ritasie narekko engka ma/cella mabbara wara pada sekkoreng manu 
rajana mattekke ta/nra[ e]ngeka libukang makawe abalangoko masi/ga masiyanggi musompe.  
Makkoniro tanrae riuwaewe / rilalenna sompereng wenniye naissengi tanrana libuke/35/nge gusunge 
takka tellengeng batuwe mencanae ma/lamunge.³/[37 [kosong]/  Kalau [ada yang] merah disamping perahu - seperti telur ayam besarnya menghablur membara - 
[itulah] tanda bahwa ada batu dekat [yang] membayangi libukang32 yang kecil - jangan engkau 
berlayar, nanti siang engkau berlayar - kalau engkau berlayar pada malam hari jagalah air di laut - 
kalau ada yang merah membara seperti kurungan ayam besarnya menghablur - [itulah] tanda ada 
libukang dekat - berlabuhlah cepat - nanti siang hari baru berlayar.  Begitulah tanda air dalam 
pelayaran pada waktu malam - diketahui tanda libukang dan gusung karang tenggelam, batu itu, 
dangkal [dan] dalamnya [laut].  [(v) Pengetahuan tentang Metereologi dan Tanda-Tanda Alam] 

(58) Parakara 15 {1 [AAR]} Passaleng pannassaengi tanrana narekko maeloni / turung bosiye 
siwenni ompona ulenge ulengagi /[hl.25]/ ulengagi [terulang] namapettang bitarae tenamapacitto alau 
ta/nra bossiwi rilalenna ulenge.³/  Pasal yang menjelaskan kalau hujan sudah mau turun - semalam terbitnya bulan [=pada setiap tanggal 
satu pada bulan] apa saja, gelap di langit dan tidak terang di sebelah barat/timur33 - [itulah] tanda 
hujan pada bulan itu. 

(59) {2 [AAR]} Narekko mompo siwenni ulenge namapaccing cayana / langie apagisa nairita ompo 
siwenninna nade e/5/llung sampoiwi tanra maeloi cuaca rilalenna / siulenge ritu.³ {3 [AAR]} 
Narekko mompo siwenniwi / ulenge namacella cayana ulenge samanna maha timu34 / iyanaritu tanra 
malampaei bosinna. ³ {4 [AAR]} Narekko mo/mpo siwenniwi ulenge namasero titti ulenge tanra /10/ 
maseroi arusue ri tasie. ³ {5 [AAR]} Narekko mompo siwenniwi u/lenge namacella muwita attapana 
ulenge iyarega maonnyiwi iyana ritu tanra maelo/i turung anginge rilalenna ulenge.  ³ {6 [AAR]} 
Narekko / mompo siwenniwi ulenge napaita riyawa cappana /15/ iyanaritu tanra maeloi cappu baree. 
³ {7 [AAR]} Na/rekko mompo siwenniwi ulenge muitai cappana / riyase iyanaritu tanra engka bosi 
riseppulona lima / ompona ulenge. ³ {8 [AAR]} Narekko mompo siwenni/wi ulenge muitai mappedde-
pedde matanna u/20/lenge yanaritu maeloi maraja anginge siba/wa bosiye rilalenna ulenge ritu.   {9 
[AAR]} Nare/kko dena irita ompo siwenninna ulenge namapaccing / muwa bitarae magguliling 
natappamato cayana u/lenge namappacing mato bitarae magguliling natappamato /25/ cayana ulenge 
[terulang] nasaba nasampoinna allung mau / cayana temmatappato tanra bare maelo turung 
patampe/nni anginna massero.  {10 [AAR]} Narekko mompo siwenniwi / ulenge namapaccing bitarae 
magguliling natappamato / cayana ulenge apagisa nairita ompo siwenni/30/nna ulenge nadee ellung 
sampoiwi tanra mase/roi arusue lao alau ri timoro te/ppe.  {11 [AAR]} Ri  {15 [AAR]}seppulona lima 
(15) ompona ulenge namatajang watta/ppana tanra cuwacai ritu.³/34 [kosong]/ 

                                                     
32. libukang��µJRVRQJ�EDWX�\DQJ�PXQFXO�GL�DWDV�SHUPXNDDQ�ODXW��WLGDN�WHUGDSDW�WXPEXKDQ�GL�DWDVQ\D¶  

33. alau�� µNH� DUDK� ODXW¶�� ROHK�NDUHQD� LWX�� alau GLDUWLNDQ� µEDUDW¶� GDODP�GLDOHN-dialek penduduk pantai barat jazirah Sulawesi 
6HODWDQ�GDQ�µWLPXU¶�GDODP�GLDOHN-dialek penduduk pantai timur; oleh karena naskah ini kemungkinan besar berasal dari pantai 
EDUDW��PDND�NDPL�DNDQ�PHQHUMHPDKNDQQ\D�GHQJDQ�µEDUDW¶�  

34. mhtimu 
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 2 Kalau terbit semalam bulan itu [=pada awal terbitnya setiap bulan baru] - terang cahaya di langit - 
apalagi dilihat bulan semalam [=pada tanggal satu] dan tidak [ada] awan [yang] menutupinya - [itulah] 
tanda cuaca mau [akan terang] dalam satu bulan itu.  3 Pada awal terbitnya bulan cahaya bulan itu 
kemerah-merahan seperti /??/ - itulah tanda berkepanjangan hujannya.  4 Pada awal terbitnya bulan 
sangat miring bulan - itu tanda kerasnya arus di laut.  5 Pada awal terbitya bulan merahlah engkau 
lihat cahayanya bulan atau kekuning-kuningan - itulah tanda maunya turun angin dalam bulan itu.  6 
Pada awal terbitya bulan kelihatan di bawah ujungnya [= ujung bawahnya sudah kelihatan] - itu tanda 
mau habis [= berakhirnya] musim barat.  7 Pada awal terbitya bulan engkau lihat ujungnya di atas - itu 
tanda ada hujan pada tanggal lima belas pada bulan itu.  8 Pada awal terbitya bulan engkau melihat 
redup-redup mata bulan - itulah [tanda bahwa] mau besar angin bersama hujan dalam bulan itu.  9 
Kalau tidak dilihat terbit semalam [=awal] bulan dan sementara langit jernih sekeliling dan bulan 
memancarkan cahaya [dan] langit jernih sekeliling karena ditutupi awan sekalipun cahayanya tidak 
tampak itu tanda musim barat akan turun - empat malam anginnya keras.  10 Pada awal terbitnya 
bulan - bersih langit sekeliling - tampak cahaya bulan apalagi dilihat awal terbit bulan dan tidak ada 
awan yang menutupinya - itulah tanda kerasnya arus berarah ke barat di timur tepat35.  11 Pada 15 
limabelas terbitnya bulan terang cahayanya - itulah tanda terang cuaca36. 

(60) /35/ Parakara 16 Passaleng pannesaengi tanranna bosiye enrenge angi/nge iya beccue muwissengi 
rilalenna ulenge ta/issennatu anginna turunge enrenge bosinna turunge / rilalenna ulenge.³/  Pasal yang menjelaskan tanda hujan dan angin yang kecil - engkau ketahui di dalam bulan - kita 
ketahuilah angin yang turun dan hujan yang turun dalam satu bulan itu.  

(61) Patampenni ompona ulenge rilabuna essoe /[hl.26]/ namapaccing cayana nade ellung linrungiwi 
namapaccingto la/ngie tanranna maelo cuaca rilalenna siulenge / makurang toi bosinna ./  Empat malam terbitnya bulan [pada waktu] terbenamnya matahari - bersih cahayanya dan tidak ada 
awan yang melindunginya dan langit bersih - itu tandnya akan cuaca [terang] di dalam bulan itu [dan] 
kurang juga hujannya 

(62) Patampenni ompona ulenge rilabuna essoe na/5/macella cayana ulenge pada matanna essoe tanra / 
masseloi anginge rilalenna ulenge.  Patampenni / ompona ulenge nasampo matanna ulenge rila/buna 
essoe tanra maeloi bosi rilalenna si/ulenge ritu.³  Patampenninna a[o]mpo ulenge /10/ taitai macella 
cayana iyarega maridiwi rilabuna / essoe tanra maeloi mangiri anginge silao / jape37.³ Patampenninna 
ompona ulenge nagangkata/ro lasoe tanra bosi riturilalenna si ulenge.³/14 [kosong]/  Empat malam terbitnya bulan pada waktu matahari terbenam dan merah-merahan cahaya bulan seperti 
matahari - itu tanda banyak angin dalam bulan itu.  Empat malam terbitnya bulan - tertutup bulan pada 
waktu terbenamnya matahari - itu tanda mau hujan selama satu bulan itu.  Empat malam terbitnya 
bulan - kita melihat kemerah-merahan atau kekuning-kuningan cahaya/sinar pada waktu terbenamnya 
matahari - itulah tanda maunya bertiup angin bersamaan /??/.  Empat malam terbitnya bulan - sampai 
menempatkan kemaluan - itu tanda hujan dalam bulan itu. 

(63) /15/ Parakara 17  Passaleng malimae pannesaengi tanrae rimula / mompona essoe tanranna bosie 
anginge a/rusue silaong linoe rilalenna esso/e ritu.  Narekko mula mompoi essoe ri/tu naengka ellung 
temmabela rimatanna essoe /20/tanra maeloi massero arusue ri lau.³  Na/rekko mompoi matanna 
essoe nalari lao ri/utara ri salatanggi ellunge tanra maeloi turung bare/e.³/  Pasal yang kelima yang menjelaskan tanda mula terbitnya matahari - itulah tanda hujan, angin, arus 
dalam dunia ini pada siang hari itu.  Kalau mula terbitnya matahari itu dan ada awan tidak jauh dari 
matahari - itu tanda arus akan deras di laut.  Kalau terbit matahari dan awan berlari berarah ke utara 
atau selatang - itu tanda barat mau turun. 

                                                     
35. teppe��µDUDK�\DQJ�WHSDW¶��SHQJDUDKDQ�\DQJ�GLVHEXWNDQ�GDODP�NDOLPDW�LQL�WLGDN�MHODV�- bdg. catatan kaki 33 

36. cuaca��GDODP�NRQWHNV�LQL�NDPL�WHUMHPDKNDQ�µFXDFD�\DQJ�WHUDQJ¶�  

37. jep 
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(64) Narekko mompoi essoe nasampoi ellung sipu/25/e tanra engka anging maraja maelo turung rilalenna / 
essoe ritu.³  Narekko mompoi matanna esso/e nade ellung linrungiwi tanra cuwacai rilalen/na essoe 
ritu.³  Narekko mompoi e/ssoe namaridi taita namaridito ellunge riyo/30/lona matanna essoe maridi 
manengaregi taita ta/nra bosi ritu yarega anging./  Kalau terbit matahari dan tertutup oleh awan sebagian - itu tanda ada angin keras yang mau turun pada 
hari itu.  Kalau terbit matahari dan tidak ada awan yang melindungi - itulah tanda cuaca akan terang 
pada hari itu.  Kalau terbit matahari dan kekuning-kuningan kita lihat dan kuning juga awan di depan 
matahari atau semua kekuning-kuningan yang engkau lihat - itu tanda hujan atau angin. 

(65) Narekko taitai ellunge turung riyele/e ribirinna langie tanra bosi silaong anging / rilalanna essoe ritu./   Kalau kita lihat awan turun pada pagi hari di pinggir langit - itu tanda [adanya] hujan bersama angin 
pada hari itu. 

(66) /35/ Narekko taitai ellunge macella rupanna tanra / anging maelo turung silaong bosinna rilalenna 
e/ssoe ritu.³  Narekko mompoi matanna essoe / naengka taita ellung makkuwa urungeng manu 
makkattu-kattu / lao ri utara tanranganging maelo turung maraja /[hl.27]/ rilalenna essoe ritu.  
Narekko mompoi matanna / essoe naengka ellung macella ri yolona matanna e/ssoe puju lao ri utara ri 
salatanggi tanra mase/roi ritu anginge silaong bosi ri lalenna e/5/ssoe ritu.  Narekko mompoi matanna 
esso/e nasampoiwi sipue ellung tanra[ a]nging mae/lo turung ri lalenna essoe.  Narekko mo/mpoi 
matanna essoe napedde-pedde rita ta/nra bosi silaong anging rilalenna essoe ritu./10/  Narekko 
mompoi matanna essoe naengka ma/ssalau turung ritengana langie tanra bosi masero ri/tu. Narekko 
mompoi matanna essoe muwita / mompo tap[kk]o muwitatoi ellunge massusung nala/ri lao ri utara 
iyanaritu tanranna maelo /15/ turung bosiye ri lalenna essoe ritu. Narekko / mompoi matanna essoe 
naengka ellung linrungi/wi tanrang maeloi turung bosiye anginge rila/lenna essoe ritu.  Narekko 
mompoi matanna e/ssoe ellung makkuwa urungeng manu lalo ue38 /20/ rimatanna essoe tanra engka 
anging maraja maelo po/le.  Narekko mapettang-pettangi ellunge sampoi mula / mompona essoe tanra 
bosi marajai ritu ri lalenna / essoe.   Narekko mompoi essoe nalapila/piseng ellunge sampoi matanna 
essoe tanra masero/25/i arusue ri tasie.  Nasangadinna mabb[tt]a[i]ker[r]ei / matanna essoe tanra 
malemmai arusue.³/27 [kosong]/  Kalau kita lihat awan yang kemerah-merahan rupanya itu tanda agin mau turun bersama hujan pada 
hari itu.  Kalau terbit matahari dan ada kita lihat awan seperti kurungan ayam yang berjejer ke utara - 
itu tanda angin mau turun dengan deras pada hari itu.  Kalau terbit matahari dan ada awan merah di 
muka matahari membentang ke utara atau ke selatan - itu tanda keras angin bersama hujan pada hari 
itu.  Kalau terbit matahari dan ditutupi sebagian [oleh] awan - itu tanda angin mau turun pada hari itu.  
Kalau terbit matahari [dan] redup-redup dilihat - itu tanda hujan bersama angin pada hari itu.  Kalau 
terbit matahari dan ada kabut turun di tengah langit - itu tanda hujan deras.  Kalau terbit matahari 
[dan] engkau langsung melihat [ia] terbit dan [sambil] engkau melihat juga awan bersusun yang lari ke 
arah utara - itulah tanda hujan mau turun pada hari itu.  Kalau matahari terbit dan ada awan 
melindunginya - itu tanda maunya turun hujan dan angin pada hari itu.  Kalau matahari terbit [dan] 
awan seperti kurungan ayam jalan /??/ pada matahari - tanda angin keras mau datang.  Kalau gelap-
gelap awan yang menutupi mula terbitnya matahari - itulah tanda hujan deras pada hari itu.  Kalau 
terbit matahari [dan] awan yang berlapis-lapis menutupi matahari - itu tanda arus keras di laut.  
Kecuali [kalau] terlalu panas matahari - itulah tanda melemah arus itu. 

(67) Parakara 18 Pannesaengi ribicarannasi matanna essoe te/llumoa lelenna seuwani ompo alauna 
ma/30/duwanna mompo manoranna matellunna mompo maniyanna / narekko lattuni imaniyang 
mompo essoe tungara/natu naompori esso aseramani wenninna nangiri u/leng {jinewari [HAR]} tenga 
bareni ritu naseng parengki balandae.³ 

                                                     
38. auea 
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 Penjelasan dibicarakannya [=yang membicarakan] lagi [perihal] matahari - hanya tiga putaran - [yang] 
pertama terbit pada sebelah timur39 - [yang] keduanya terbit di utara - [yang] ketiganya terbit di selatan 
- kalau sudah sampai di sebelah selatan - terbit matahari tengara - terbitnya matahari tinggal sembilan 
malam muncul bulan Januari - sudah pertengahan [musim] barat - itu dinamai Perancis [dan] Belanda 
[??]. 

(68) Aga rewessi essoe lao manorang narekko lattu/35/ni imanorang magangka laoni essoe timoro / laonatu 
naompori esso duwa puluni eppa / enrena uleng {juni [HAR]} tellu puloni duwa wenninna / timo.³/  Kemudian matahari kembali ke utara - kalau sampai di sebelah utara - sudah berjalan matahari ke 
timur laut - terbitnya matahari dua puluh empat naiknya bulan Juni - sudah tigapuluh dua malam 
[musim] timur. 

(69) Naiya narekko reweni essoe lao maniyang /[hl.28]/ nadapini timoro teppe naompori seppulonitu lima / 
enrekna uleng {a-g-s-t [HAR]} mammulani jenne kebo magangka ra/jatoni pasang makencang toni 
arusue ri tasie la/o alau ri tasi malamunge naiya tasi maecce/5/e kuwaetopa riyele pulaue siwale-
wa/lemuwa arusuna iyana riyakkuwatikka ribicaranna ti/mbang mata essoe rilelenna mompona 
matanna esso/e naiya uleng {ja-n-wo-a-ri [HAR]} iyana natambaru balanda/e timunganna40 bare laue 
naiya uleng {p-b-r-w-a-r [HAR]} timu/10/nganna bare teppee.³/  Kalau matahari kembali berjalan ke selatan dan kemudian sampai ke sebelah timur tepat dan terbit 
sudah limabelas naiknya bulan Agustus sudah mulailah jeqneq kebo41 - [air] pasang semakin besar - 
kencang juga arus di laut - mengarah ke barat di laut pada laut yang dalam - adapun [arus itu di] laut 
yang dankal dan selat-selat di antara pulau sedang-sedang arusnya - itulah yang dipakai dalam kutika 
tentang pembicaraan timbangan matahari di dalam terbitnya matahari - adapun [pada] bulan Januari 
itulah Tahun Baru Belanda pintunya [ke/di] barat laut - adapun [pada] bulan Pebruari pintunya [ke/di] 
barat tepat. 

(70) Naiya uleng {m-a-r [HAR]} timunganna timoro laue naiya / uleng {a-p-r-y-l [HAR]} timunganna barat 
dayae.  Naiya uleng / {m-a-y [HAR]} timunganna bare laue iyatona uleng namula/i timoe.  Naiya uleng 
{j-w-n-y [HAR]} timunganna timoro /15/ laue.  Naiya uleng {j-w-l-y [HAR]} timunganna bare laue./  
Naiya uleng {a-g-s-t [HAR]} timunganna timoro laue ri seddi bannangiri / jenne kebo timoe. Naiya 
uleng {s-p-t-m-b-r [HAR]} timu/nganna timoro teppee.³ Naiya uleng {V-k-t-w-b-r [HAR]} 
ti/munganna anging panca robae.  Naiya uleng {n-w-p-m-b-r [HAR]} timunga/20/nna bare 
tellumpeniye.  Naiya uleng {d-s-m-b-r [HAR]} iyana pa/ppamula ribilang baree iyatona timunganna 
bare pitue/4222 [kosong]/  Adapun bulan Maret pintunya [ke/di] timur laut - adapun April pintunya [ke/di] barat daya.  Adapun 
bulan Mei pintunya [ke/di] barat laut dan itulah permulaan musim timur.  Adapun bulan Juni pintunya 
[ke/di] timur laut.  Adapun bulan Juli pintunya [ke/di] barat laut. Adapun bulan Agustus pintunya 
[ke/di] timur laut - pada [tanggal] satu bertiup jeqneq kebo timur.  Adapun bulan September pintunya 
[ke/di] timur tepat.  Adapun bulan Oktober pintunya angin pancaroba.  Adapun bulan Nopember 
pintunya barat tiga malam [=angin barat bertiup tiga malam lamanya??].  Apapun bulan Desember 
itulah permulaan dihitung musim barat dan itulah pintunya barat tujuh [=angin barat bertiup tujuh 
malam lamanya??]. 

(71) Aga naharusuna [ditengahkan] / sininna passompe-sompe laoe dangkang-dangkang sitinajai /25/ iriko 
palopi-lopiye mmisseng madecengi adae/we rilalenna sure eweku kuwamengi ma[u]macca isseto/i 
paimeng paompoi takawinna parengkie ku/waetopa takaina arae iya missengngengi pao/mpoi seppuloe 
duwa ulenna arae.³/30 [kosong]/// 

                                                     
39. Bdg. catatan kaki 33��'L�VLQL�WHUMHPDKDQ�µEDUDW¶�WLGDN�GDSDW�GLSDNDL� 

40. timung >.21@��µSLQWX¶ 

41. jeqneq kebo [MAK], µDLU�SXWLK��SXQFDN�DQJLQ�SDGD�PXVLP�WLPXU�\DQJ�GLWDQGDL�GHQJDQ�EXLK�SXWLK�GL�DWDV�VHPXD�RPEDN¶  

42. Sebab baris 21 sudah penuh, tidak terdapat tanda . atau tanda lain setelah brEpituea. 
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 Maka seharusnya semua pelayar yang pergi berdagang - sepantasnya engkau pelaut-pelaut mengetahui 
dengan baik pembicaraan di dalam surat ini - supaya kamu pintar mengetahui juga yang penanggalan 
Perancis43 dan penanggal Arab yang mengetahui terbitnya dua belas bulan Arab. 

3 Beberapa Catatan tentang Isi Naskah ini 
Ditinjau dari kosa kata yang terpakai dalam naskah ini, penulisnya kami perkirakan berasal dari 

daerah Wajo, Sidrap, Sedenreng atau Barru; daerah Wajo dan Barru adalah asal-usul pelayar-pelayar 
Bugis yang telah memperkenalkan Suku Bugis sebagai pelaut ulung.  Akan tetapi, berkat pekerjaan 
mereka mDND� SHODXW� SDGD� XPXPQ\D� DGDODK� µEDQJVD� PDMHPXN¶� VHEDJDLPDQD� WHUOLKDW� GDODP� PLVDOQ\D�
paraf (12), (14) atau (15) di mana perahu, pemilik perahu dan pemberi modal dari beberapa daerah 
Nusantara dan bahkan luar Indonesia disebutkan atau dalam nama anggota pelayaran penangkapan 
tripang yang terdapat dalam paraf (6); selain daripada itu, dalam naskah ini terdapat sekian banyak kata 
yang berasal dari Bahasa Makassar (yang terkenal itulah jeqneq kebo�� µDLU�\DQJ�SXWLK�SDGD�SXQFDNQ\D�
PXVLP�WLPXU¶��GDQ�.RQMR��WHUXWDPD isitilah pembuatan perahu). 

Permulaan transkrip dan terjemahan naskah yang kami perkenalkan ini, yaitu pembahasan undang-
undang dan aturan yang diberlakukan pada pelayaran pencarian tripang, kemungkinan besar adalah 
suatu kontrak yang telah ditulis dalam rangka sebuah pelayaran tertentu: Paraf (6) menyebutkan sekian 
EDQ\DN� QDPD� RUDQJ� \DQJ� PHQJDPELO� µµEHODQMD¶¶� SDGD� VDDW� SHOD\DUDQ� LWX� GLDGDNDQ�� NHPXQJNLQDQ�
sebagian dari nama itu adalah nama perempuan44.  Kami berpendapat, bahwa di sini nama para isteri 
pelauW� GLVHEXWNDQ�� 0HPDQJ� PHUHNDODK� \DQJ� PHPEXWXKNDQ� µXDQJ� EHODQMD¶� VHODPD� SDUD� VXDPL� PHUHND�
berada di lautan.  Sampai kini para punggawa tradisional Sulawesi Selatan terbiasa memberikan 
µSHUVHNRW¶� NHSDGD� DQJJRWDQ\D� VHEHOXP� DNWLYLWDV� PHUHND� GLPXODL�� GDQ� PDVDODK  hutang-piutang yang 
bermunculan berikutnya sering mengikat para sawi kepada punggawanya seumur-sehidup45; kita tidak 
usah heran, bahwa sekian banyak pasal aturan46 ini membahas hal-KDO� PHQJHQDL� µXDQJ� EHODQMD¶� DWDX�
µKXWDQJ¶�LWX� 

Dalam aturan ini ditentukan bagaimana hasil (atau kerugian) yang tercapai dengan mengadakan 
pelayaran penangkapan tripang dapat dibagi di antara pemilik modal, nakhoda perahu dan para sawi.  
Ridder (1988:40) menyebutkan 

µµ>����@� D� FRQWUDFW� IRU� WKH� WULSDQJ� WUDGH�� GDWHG� ����47.  The contract was made between the 
outfitter (punggawa), the nakhoda and the crew.  The yield of this journey was to be divided in 
three parts, one for the punggawa, and two for the nakhoda and the crew.  After deduction of 
advance payments and the costs of food on the trip, crew and nakhoda shared the rest, the 
nakhoda getting three shares.  When advancements had been larger than the actual yield of the 
trip, the nakhoda was responsible for the loss, and had to try to make crew members repay.  If 
these crew members however joined the ship on the next trip, the losses were repaid with the 
QH[W�DGYDQFH�SD\PHQW���7KLV�ZD\�RI�GLYLGLJ�DSSHDUHG�WR�KDYH�EHHQ�LQ�XVH�IRU�D�ORQJ�WLPH�¶¶  

                                                     
43. Parengki ELDVDQ\D� GLWHUMHPDKNDQ� VHEDJDL� µ3RUWXJHV¶�� DNDQ� WHWDSL�� ROHK  sebab tiada penanggalan Portuges yang berbeda 
GHQJDQ�NDOHQGHU�\DQJ�GLJXQDNDQ�GL�%HODQGD��NDPL�FHQGHUXQJ�PHPLOLK�WHUMHPDKDQ�µ3HUDQFLV¶�  

44. Di daerah Bugis nama perempuan biasanya diawali dengan I, sedangkan nama lelaki ditandai dengan La; nama-nama 
dalam daftar tersebut yang dapat diidentifikasikan sebagai nama wanita adalah I Pasai, I Mamma, I Sabu, I Tang, I Tappu, I 
Jima, I Abeng dan I Takko. 

45. Lht., misalnya, Campbell 1993, Caron 1937, Friedericy 1912, Ridder 1988, Zamri 1979, Zerner 1990  

46. Paraf-paraf (8), (9), (10), (11), (14) 

47. Yang disebutkan dalam Adatrechtbundels 1919 vol. XVII 
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Ternyata cara yang dipergunakan untuk membagi hasil pelayaran penangkapan tripang ini jauh 
lebih gampang daripada sistem-sistem yang disebutkan dalam misalnya Friedericy 1931 (tentang pelaut 
Bone), van Vuuren 1916 (tentang pelaut Mandar) atau Caron 1937 (tentang Undang-Undang Amanna 
Gappa), di mana beberapa cara perhitungan harus diperhatikan.  Akan tetapi, membagi hasil suatu 
pelayaran -atau suatu kegiatan ekonomi yang lain- dalam tiga bagian, di mana pemberi modal 
PHQGDSDWNDQ� VDWX� GDQ� SDUD� SHODNX� PHQGDSDWNDQ� GXD� EDKDJLDQ� DGDODK� VHEXDK� VLVWHP� µEDJL� ODED¶� \DQJ�
ditemui di seluruh Sulawesi Selatan: Para pelaut dari kampung Bira, misalnya, di atas perahu layar 
mereka memakai pembahagian yang sama.  Akan tetapi, sistem ini telah diubah sejak semakin banyak 
perahu dilengkapi dengan mesin: Di atas sebuah perahu bermotor 1/3 hasil diberikan kepada 
pemilLNQ\D������NHSDGD�SDUD�VDZL�GDQ�����µµNHSDGD�PHVLQQ\D¶¶��DUWLQ\D��VDQJ�SHPLOLN�PHVLQ�LWX 48. 

<DQJ� PHQRQMRO� GDODP� DWXUDQ� LQL� DGDODK�� EDKZD� VHPXD� DWXUDQ� LWX� GLGDVDUNDQ� DWDV� µµVDUHDW� QDEL�
0XKDPPDG� >����@� \DQJ� GLDQMXUNDQ� XQWXN� PHQMXDO�EHUGDJDQJ¶¶� �SDUDI� ����� GDQ  dilegitimasi dengan 
µµEHJLWXODK� PHQXUXW� NLWD� \DQJ� RUDQJ� ,VODP� VHKLQJJD� MXDO-EHOL� LWX� VDK¶¶� �SDUDI� ����� - walaupun jelaslah 
µµEHJLWXODK�>����@�GLMDODQNDQ�ELFDUD�XQGDQJ-XQGDQJ�VHEDE�PXIDNDW�VHQGLUL¶¶��SDUDI������GDQ�µµ>LQL�EHUODNX@�
baik [pada] perahu Cina, SHUDKX�%XJLV�GDQ�SHUDKX�%HODQGD¶¶� �SDUDI� ������� �.HOLKDWDQQ\D�� LGH�GDVDUQ\D�
DGDODK�µµGLGLDPNDQ�ELFDUD�DGDW��GLMDODQNDQ�ELFDUD�XQGDQJ-XQGDQJ¶¶��SDUDI�������EDKNDQ��GDODP�SDUDI�����
dijelaskan bahwa pemerintah (dalam hal itu arunge, sang raja), baru dapat campur tangan jika suatu 
SHUNDUD�µµWLGDN�PDX�GLSXWXVNDQ�ROHK�NDGL�GDQ�ROHK�V\DKEDQGDU��VDXGDJDU�>GDQ@�SDUD�SHQMXDO¶¶��GDQ��µµMLND�
sang raja sudah menetapkan hukum [adat maka itulah] menurut keputusan sareat nabi Muhammad di 
GDODP� NLWDE¶¶�� µµVHGDQJNDQ� SHPELFDUaan para penjual [adalah] hukum matoa di dalam undang-undang 
yang membicarakan [=menentukannya] - sebab adat yang dimufakati tidak nampak dalam 
SHQMXDODQ�SHUGDJDQJDQ¶¶���'DODP�SDUDI�����GLMHODVNDQ��EDKZD�OHJLWLPDVL�GDODP�KDO�PHPXWXVNDQ�SHUNDUD�
para saudagaU�GDQ�SHODXW�\DQJ�VHSHUWL�LWX�DGD�SDGD�GXD�SLKDN��6DQJ�.DGL�µµPHQFDUL�VDK�GDQ�WLGDN�VDKQ\D�
SHUEXDWDQ¶¶��VHGDQJNDQ�VHRUDQJ�V\DKEDQGDU�µµPHQFDUL�\DQJ�VDODK�DWDX�\DQJ�EHQDU¶¶���6HEDJDL�GLVHEXWNDQ�
dalam paraf (15) dan (16), peraturan yang diperkenalkan itu dimaksudkan sebagai suatu tambahan atas 
Undang-Undang Amanna Gappa dan dengan ini meliputi semua aspek hukum yang berlaku buat 
µµSHOD\DUDQ� GDQ� SHUGDJDQJDQ¶¶� - walaupun jumlah aturan yang disebutkan dalam paraf (16) itu dapat 
dipersoalkan49, kami berpendapat, bahwa dengan ini kita sudah mempunyai suatu gambaran yang cukup 
lengkap tentang perundangan tradisional mengenai ekonomi pelayaran abad-abad silam. 

Bagian berikutnya, yaitu penjelasan tentang tanda-tanda kayu yang terdapat dalam sebuah perahu, 
buat si penulis lontaraq LQL� SXQ�PHUXSDNDQ� VHVXDWX� µNHPLULQJDQ¶�\DQJ�PHQJDQGXQJ�NHSHUFD\DDQ�\DQJ�
kemungkinan besar tidak sesuai dengan agamanya: Sebelum ia membahas tanda-tanda kayu yang dapat 
menentukan nasib sebuah perahu, ia merasa terpaksa untuk secara eksplisit menyerahkan segala 
perbuatan manusia kepada Yang Maha Kuasa (paraf (17) dan (18)), dan menekankan, bahwa keterangan 
panjang-OHEDU�\DQJ�GLVDMLNDQ�GDODP� WXOLVDQ�EHULNXW� LWX� µµKDQ\D� VHVXDL�GHQJDQ�SHULVWLZD�\DQJ� ODOX�\DQJ�
diceritakan oleh orang tua dan tidak menentukan - tidak memberi rezeki - dan tidak membawa takdir - 
hal yang jelek atau hal yang baik semua dari Yang Maha Kuasa - barang siapa yang berkeyakinan bahwa 
VHVXDWX� LWX� GDSDW� PHQHQWXNDQ� PDND� LD� WLGDN� DGD� EHGDQ\D� GHQJDQ� RUDQJ� NDILU¶¶�� � 0HPDQJ�� NDODX�
dipandang dengan mata seorang moderen, maka sebagian besar dari penjelesan tentang pusar kayu pada 
bagian-bagian perahu itu hanya merupakan kepercayaan saja - akan tetapi, di dalamnya terdapat -

                                                     
48. Hasil wawancara-wawancara di Bira pada tahun 1995/6 - Horst H. Liebner. 

49. Menghadapi keaneka-ragaman peraturan yang disebutkan dalam syarat-syarat mengenai penangkapan tripang itu maka 
dengan gampang jumlah parakara itu dapat disesuaikan dengan angka yang disebutkan itu. 
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misalnya- salah satunya yang dengan jelas sekali hanya menggambarkDQ� VXDWX�KDO� WHNQLV�� µµ.DODX�DGD�
pusar kayu yang merobek-robek tali bubutan - WLGDN� EDLN� EDJL� SHPLOLN� SHUDKX¶¶� �SDUDI� ������� � .DPL�
berpendapat, bahwa dalam penjelasan tentang pusar kayu itu masih ada sekian banyak syarat lain yang 
beralaskan hal-hal teknis (misalnya paraf (21), (23) atau (38))50, sedangkan hal-hal seperti yang 
disebutkan dalam paraf (20) agak susah dihubungkan dengan teknik pembuatan perahu - meski idenya 
cukup logis: Jika sang pemilik perahu dapat mencapai barang-barang yang dicarinya seraya duduk di 
atas sangkilang \DQJ� VHULQJ� GLSDNDL� VHEDJDL� µWHPSDW� PDQJNDO¶�� PDND� PHPDQJ� µµEDLNODK� LWX¶¶�� � 6HODLQ�
daripada itu, keterangan seperti dalam paraf (28) atau (40) agak susah dimengerti, sehingga kami pada 
tahap-tahap penelitian berikut akan memperlihatkan hasil transkrip dan terjemahan ini kepada beberapa 
pengrajin perahu tradisional dan meminta pendapat mereka. 

Sebagai disebutkan dalam pendahuluan, gagasan yang terdapat dalam lontaraq-lontaraq yang 
seperti ini merupakan kunci utama untuk menerapkan teknologi-teknologi moderen dalam suatu 
PDV\DUDNDW�WUDGLVLRQDO���3DUDI������GDQ������PHQ\HEXWNDQ�EHEHUDSD�SUDNWHN�µLOPX¶�GL�PDQD�VDQJ�SHOD\DU�
mencontohkan badannya sebagai metafor untuk perahunya: Kakinya adalah kemudi perahu, andang-
andang layar lengannya, tali-temali perahu ususnya, dan tiangnya kemaluannya; semua alat perahu itu 
EDUX� GDSDW� UXVDN� NHWLND� EDGDQ� VL� SHODXW� LWX� ELVD� SDWDK�� � µ7HNQLN¶� PHPDNDL� EDGDQ� PDQXVLD� VHEDJDL�
µJDPEDUDQ¶� XQWXN� VHEXDK� SHUDKX�� UXPDK�� \DK� EDKNDQ� VHEDJDL� µµPHWDSKRU� WR� RUJDQL]H� WKH� ZRUOG¶¶�
(Bottignolo und.:1) sering ditemui di Sulawesi Selatan: Dalam kepercayaan para pengrajin perahu 
tradisional di Tana Beru dan di daerah Mandar sebuah perahu bak tubuh, dengan tulang punggung 
sebagai lunas, tulang rusuk sebagai gadingnya, linggi haluan sebagai kepalanya, dan hal-hal yang 
disebutkan dalam dua paraf tadi51.  Kami berpendapat, bahwa dengan menggunakan konsep-konsep 
seperti itu pada penerapan teknologi moderen di kampung-kampung yang masih bersifat tradisional 
terdapat kemungkinan yang sangat luas untuk menerangkan hal-hal yang berasal dari tradisi teknologi 
Barat yang begitu jauh berbeda dari teknologi indigen.  Hal ini mungkin lebih jelas pada keterangan 
tentang navigasi yang terdapat dalam naskah ini: Semua syarat yang dianjurkan untuk mengenali adanya 
karang dan batu di haluan perahu (paraf (52)-(57)) memanglah tanda nyata yang diterangkan dengan 
memakai metafor-PHWDIRU� VHSHUWL� µµEHVDUQ\D� EDN� NXUXQJDQ� D\DP¶¶� DWDX� µµNHPHUDK-merahan yang 
PHQJKDEOXU�PHPEDUD¶¶�\DQJ�EHUDVDO�GDUL�NHKLGXSDQ�sehari-hari para pelaut. 

Sebagaimana terlihat dalam pasal-pasal mengenai pusar kayu, dalam naskah ini kepercayaan 
bercampur-baur dengan keterangan yang semata-mata bersifat teknis, sehingga sulit bagi kita untuk 
PHPEHGDNDQ� GL� DQWDUD� \DQJ� µUHDO¶� GDQ� \DQJ� µLUUHDO¶�� 0LVDOQ\D�� VHEDJLDQ� EHVDU� GDUL� V\DUDW-syarat 
persiapan pelayaran yang disebutkan dalam paraf (50) dapatlah dipakai di atas kapal moderen pun, 
sedangkan syarat-syarat untuk memuat sebuah perahu (paraf (47)) agak susah diterima sebagai suatu 
keterangan teknis.  Hal itu semakin nyata pada syarat-syarat pemeriksaan sebuah perahu yang lazim 

                                                     
50. Hal-hal yang serupa disebutkan juga pada syarat pembuatan rumah tradisional Sulawesi Selatan (lht., misalnya, Robinson 
1996).  Salah satu syarat beUEXQ\L�� µµWLGDN�EROHK�DGD�SXVDU�ND\X�SDGD� WLDQJ� UXPDK�\DQJ�GLWXWXSL�ROHK�SDSDQ� - nanti orang di 
GDODP�UXPDK�FHSDW�NHQD�SHQ\DNLW¶¶��KDVLO�ZDZDQFDUD�GHQJDQ�%S��$KDG�%DOORT��3DQUDQJ�/XKXN��%LUD��1RYHPEHU������ - Horst 
H. Liebner); ketika syarat itu dipertanyakan kepada seorang ahli pengrajin kayu tradisiona1 Jerman, disebutkannya, 
µµ0HPDQJ�� SDGD� SHPEXDWDQ� UXPDK� WUDGLVLRQDO� GL� -HUPDQ� DGD� DWXUDQ� \DQJ� VDPD�� 3XVDU� .D\X� WLGDN� EROHK� PHQJDUDK� NH� OXDU�
[bagian tiang rumah yang ditutupi oleh papan pada sebuah rumah tradisional di Sulawesi Selatan memnag permukaan luarnya - 
pemakalah] sebab kalau nanti pusar itu kena hujan, ia akan menhancur dan terakhirnya air hujan akan tertinggal di dalamnya, 
VHKLQJJD� VHOXUXK� WLDQJ� UXPDK� LWX� LNXW� KDQFXW¶¶� �KDVLO� ZDZDQFDUD� GHQJDQ� )UDQN� .alcher, Leichlingen, Jerman, Juni 1997 - 
Horst H. Liebner).  Jika kita membayangkan bahwa ada lubang di dalam sebuah tiang rumah tradisional Sulawesi Selatan yang 
terisi air, maka gampang diduga, bahwa lubang itu dapat menjadi sarang nyamuk dan serangga la in yang akan membawa 
penyakit pada para penghuni rumah itu. 

51. Liebner 1993, 1996 
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dinaiki (paraf (46)): Syarat ketiga (mencabut penutup lubang pocciq dan memeriksa tingginya pancaran 
air yang muncul) menandai, bahwa sebuah perahu yang lazim dinaiki untuk berlayar harus mempunyai 
berat bobot yang cukup, dan syarat pertama dan kedua dapat diinterpretasikan dengan maksud yang 
serupa - NDODX�EDJLDQ�ODPEXQJ�SHUDKX�\DQJ�NHQD�DLU�WLGDN�NHOLKDWDQ�PDND�SHUDKX�LWX�ULQJDQ�GDQ�µGXGXN�
WLQJJL¶� GL� DWDV� SHUPXNDDQ� ODut; dengan ini perahu itu gampang terbalik saat kena angin ribut.  Akan 
tetapi, syarat keempat jelas merupakan suatu kepercayaan saja. 

Dalam beberapa hal-hal yang seperti ini terasa cukuplah susah untuk membedakan di antara 
kepercayaan dan pengetahuan nyata: Bunyi sekian banyak dari pasal-pasal yang membahas ilmu cuaca 
GDQ� SHQDQJJDODQ� PHPDQJ� µDQHK¶�� WHWDSL� NHWHUDQJDQ-keterangan yang diberikan mengandung informasi 
mendetil yang jarang ada bandingannya dalam ilmu meteorologi moderen.  Kami di sini hanya ingin  
PHQ\HEXWNDQ�VXDWX�KDO�\DQJ�GLEDKDV�SDGD�SDUDI�������$GDQ\D�µµ>DLU@�SDVDQJ�\DQJ�VHPDNLQ�EHVDU¶¶�\DQJ�
terjadi pada bulan Agustus itu menandai perbedaan di antara tingginya air pasang/surut yang terjadi 
pada satu tahun di dalam Lautan Nusantara.  Di daerah Mandar hal ini dijadikan suatu cerita yang 
dengan gampang dianggap sebagai cerita dongeng saja: Pada setiap hari kedelapan pada bulan 
kedelapan sejenis roh yang bernama Datuk berjalan di langit dari Selatan ke Utara melewati Selat 
Makassar, dan ketika ia lewat, terdengar segala bunyian musik di langit; tanda berjalannya adalah tiga 
µµRPEDN¶¶�\DQJ�EHUVXVXQ-susun di pantai, dan setelahnya biasanya masih datang angin deras sekali lagi.  
.DPL�EHUSHQGDSDW��EDKZD�GHQJDQ�µµWLJD�RPEDN�\DQJ�EHUVXVXQ-VXVXQ�GL�SDQWDL¶¶ itu dimaksudkan jejak-
jejak tiga kali air pasang yang lebih tinggi yang terjadi sebelum Sang Datuk itu lewat - dan memanglah 
pada bulan kedelapan terjadi air pasang terendah pada setahun. 

Kebenaran cerita yang seperti itu cukup susah didapatkan: Sebagian besar informan hanya tahu 
menceritakannya, tapi tidak dapat mengartikan maksudnya, sehingga data-data yang diperoleh dengan 
cara yang demikian harus dibandingkan dengan penemuan-penemuan ilmu kelautan moderen.  
Kemungkinan besar hal serupa terlihat dalam keterangan-keterangan yang diberikan penulis naskah kita 
mengenai putaran matahari dan bulan - di negara-negara yang membentang di khatulistiwa arah posisi 
zenith matahari memang berubah pada setahun, dan keterangan yang serupa telah kami peroleh dari para 
pelaut Bira.  Hanya saja, cara menerangkan fakta yang dipergunakan oleh baik si penulis naskah, pelaut -
pelaut Mandar maupun para pelayar Bira itu sering agak susah dimengerti, sehingga pada hal ini terasa 
perlu penelitian yang lebih mendalam - meski pantang ditolak sebagai hayalan saja. 

Pelaut-pelaut Sulawesi Selatan ternyata ingin menyatukan dirinya dan perbuatan-perbuatan mereka 
dengan Alam Semesta sekeliling: Dalam mantera-mantera yang disebutkan dalam misalnya paraf (43) 
VHODOX�GLWHNDQNDQ��EDKZD�µµND\X� air, angin, batu dan tanah52 DGDODK�VDXGDUD�VHNDQGXQJ¶¶��GDQ�EDKZD� -
misalnya- kayu yang dipakai untuk dijadikan perahu mau diserahkan lewat pengantaraan oleh para nabi 
kepada suatu kekuatan yang lebih mampu daripada kekuatan si pelaut itu sendiri.  Di atas  perahu pun 
perlu menjaga keseimbangan sosial di antara para pelaut, sehingga pelayaran yang ingin diadakannya itu 
dapat berlangsung secara harmonis - dan istilah yang dipakai untuk menandai adanya keseimbangan itu 
�µVHLEX-VHEDSDN¶�� WHWDS� VDPD� EDLN� NHWLND� mereka menghadapi Alam Raya itu maupun yang sesama 
manusia.  Keseluruhan pengetahuan -baik yang berupa kepercayaan maupun yang mengandung fisika- 
LWX�PHUXSDNDQ�VXDWX�µJDEXQJDQ¶�GDUL�EDLN�SHQJHWDKXDQ�DNDQ�WHNQLN-teknik tertentu maupun kepercayaan 
serta sistem filsafat yang berada di belakangnya, dan kelihatan aspek-aspek teknik dan kepercayaan itu 
saling berhubungan sehingga memecahkannya sangat susah - bahkan kelihatannya, bahwa sistem 
NHSHUFD\DDQ� WHUVHEXW� EHUIXQJVL� VHEDJDL� µSHQMDJD¶� SHQJHWDKXDQ� WHQWDQJ� WHNnik-teknik tradisional.  

                                                     
52. Ternyata itulah unsur-unsur yang merupakan unsur pokok yang menentukan dan diperlukan dalam kegiatan mereka.  
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Marilah kita menjaga dan meningkatkan pengetahuan yang diturunkan dari nenek-moyang kita itu 
dengan baik sebagai salah satu unsur dalam perkembangan berikutnya. 

4 Daftar Pustaka 
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